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MOTTO

“Rasa percaya diri dan pantang menyerah adalah kunci keberhasilan”

“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin

kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik.” (Evelyn Underhill)

“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna) kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. Barang siapa yang mendapat hikmah itu sesungguhnya ia telah mendapat
kebajikan yang banyak. Dan tiadalah yang menerima peringatan melainkan

orang- orang yang berakal”. (Q.S. Al-Bagarah: 269)
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dirancang untuk : (1) untuk mengetahui peningkatan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
CTL dan (2) mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing pada materi TIK kelas VII kompetensi
dasar mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program aplikasi.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Populasi
penelitian adalah semua siswa kelas VII MTs N Godean sebanyak 144 siswa.
Sampel penelitian adalah sebanyak 31 siswa Kelas VII C ditentukan secara acak.
Data penelitian dieroleh melalui hasil tes baik tes pratindakan maupun tes evaluasi.
Selain itu data juga diperoleh dari lembar observasi dan wawancara.

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) penerapan model pembelajaran CTL
jenis snowball throwing memberikan peningkatan terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Diterapkannya model pembelajaran tersebut siswa menjadi
lebih fokus dan tertarik pada setiap proses pembelajaran dan (2) dari hasil tes
evaluasi siklus I dan siklus II dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa meningkat.
Nilai rata-rata tes evaluasi siklus I adalah 79,57 sedangkan siklus II yaitu 82,74.
Hal tersebut cukup untuk membuktikan bahwa model pembelajaran yang
diterapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa cenderung
meningkat setelah diterapkannya model pembelajaran CTL jenis snowball
throwing. Model pembelajaran yang bervariasi dapat mempengaruhi daya tangkap
siswa terhadap materi. Daya tangkap siswa dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa.

Kata kunci : model pembelajaran, Contextual Teaching and Learning, aktivitas, dan
hasil belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini berbagai pembaharuan di dalam dunia pendidikan sedang gencar
dilakukan. Berbagai jenjang pendidikan selalu disisipi nilai karakter yang bertujuan
agar siswa memiliki moral yang baik. Selain nilai karakter ada yang tidak kalah
penting yang harus dilakukan dalam pendidikan, yaitu strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa. Strategi
pembelajaran yang tepat akan sangat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran juga harus disesuaikan dengan
kondisi yang ada, agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik.

Strategi pembelajaran yang digunakan bertujuan untuk meningkatkan
prestasi peserta didik. Dewasa ini peserta didik cenderung menginginkan
segalanya serba instan sehingga peserta didik mudah lupa terhadap apa yang
sudah dipelajari. Terkait faktor tersebut maka dibutuhkan suatu strategi, agar ilmu
pengetahuan yang sedang dipelajari dapat melekat lama di dalam diri peserta didik
dan dapat diingat secara terus menerus.

Mata Pelajaran TIK merupakan mata pelajaran yang sangat penting di era
modern seperti saat ini. Berbagai hal selalu dikaitkan dengan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK). Maka dari itu, mata pelajaran TIK sangat penting
kedudukannya dalam mempengaruhi wawasan global siswa. Saat ini, tenaga

pengajar TIK dari Jurusan Pendidikan TIK masih sangat sedikit. Hal tersebut juga



sangat mempengaruhi dengan kualitas mengajarnya maupun metode mengajar
yang digunakan.

Belajar adalah proses yang terjadi melalui interaksi antara individu dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan pengetahuan. Agar siswa mampu
mengingat sesuatu yang sedang dipelajarinya dengan mudah, maka diberikanlah
suatu strategi pembelajaran yang mengaitkan proses pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, penulis akan menerapkan strategi
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di dalam proses
pembelajaran dan bagaimana dampaknya terhadap prestasi belajar siswa.
Komponen yang ada dalam strategi pembelajaran CTL nantinya diharapkan
mampu membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi pembelajaran.
Penggunaan strategi pembelajaran ini bertujuan agar materi pembelajaran yang
sedang disampaikan diharapkan dapat menyenangkan dan mampu mendorong
siswa untuk bereksplorasi lebih dalam.

Untuk membuktikan apakah model pembelajaran CTL dapat meningkatkan
prestasi siswa, penulis melakukan penelitian di MTs N Godean. MTs N Godean
merupakan salah sekolah yang masih memasukkan mata pelajaran TIK di dalam
kurikulumnya. Pengajar TIK di MTs N Godean juga tidak ada yang berlatar
belakang pendidikan dari Pendidikan Teknik Informatika.

Untuk menguatkan latar belakang yang ada, peneliti melakukan wawancara
terhadap salah satu siswa Kelas VII C MTs N Godean, pada pertengahan November
2013. Siswa tersebut mengungkapkan kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam
menerima materi mata pelajaran TIK adalah sebagai berikut : (1) Siswa sulit untuk

mengingat-ingat materi yang disampaikan oleh guru. (2) Siswa sering sulit



memahami materi yang disampaikan guru karena banyaknya perbendaharaan kata
sulit dalam materi TIK. (3) Kurang menariknya cara penyampaian materi oleh guru.
(4) Guru menyampaikan materi membaca pada slide powerpoint dan langsung
melakukan praktek. (5) Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa cenderung
pasif dan kadang kurang fokus terhadap materi yang disampaikan karena
banyaknya godaan yang ada seperti game maupun internet.

Masalah-masalah yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut sangat
mempengaruhi pada hasil belajar siswa (nilai). Walaupun mata pelajaran TIK
hanya 2 jam pelajaran dalam satu minggu, namun apabila nilai siswa tidak
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka siswa dapat tidak naik kelas.

Setiap siswa memiliki kemampuan daya serap yang berbeda-beda dalam
menangkap materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu cara penyampaian
materi sangatlah mempengaruhi daya serap siswa. Ada suatu model pembelajaran
yang dinilai dapat mempermudah siswa dalam menerima dan mengingat materi
yang disampaikan yaitu model pembelajaran CTL. Model pembelajaran tersebut
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa
bisa tahu untuk apa materi yang dipelajarinya tersebut. Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang penerapan model
pembelajaran CTL Snowball Throwing untuk meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa kelas VII MTs N Godean dalam pembelajaran TIK.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :



. Siswa kesulitan dalam memahami dan mengingat materi yang disampaikan
oleh guru.

. Aktivitas siswa pasif selama proses pembelajaran.

. Guru menyampaikan materi cenderung monoton.

Model pembelajaran yang diterapkan di kelas VII MTs N Godean menggunakan
model pembelajaran ceramah dan belum pernah menerapkan model
pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing.

. Siswa cenderung pasif dan tidak fokus pada materi yang disampaikan.

Hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai KKM

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka

penelitian ini dibatasi pada masalah yang muncul pada pembelajaran TIK yaitu

aktivitas siswa yang pasif selama proses pembelajaran dan hasil belajar siswa

masih banyak yang belum mencapai KKM. Sebagai solusinya penulis menerapkan

model pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing pada proses belajar mengajar

kelas VII.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diungkapkan, maka dapat

diungkapkan perumusan masalahnya adalah :

1. Apakah penerapan model pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing dapat

meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran?



2. Apakah penerapan model pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi TIK kelas VII kompetensi dasar

mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program aplikasi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing.
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing pada materi TIK kelas VII

kompetensi dasar mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program aplikasi.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat baik bagi penulis, guru,
maupun siswa. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi mengenai bagaimana cara
melakukan model pembelajaran CTL sehingga dapat menambah pengetahuan bagi
guru dan mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
2. Manfaat Praktis
a. Membantu siswa untuk memahami materi TIK yang diajarkan melalui model

pembelajaran CTL.



b. Bagi guru dapat dijadikan pertimbangan untuk melakukan inovasi model
pembelajaran agar lebih menarik dan materi mudah diingat siswa.
¢. Bagi mahasiswa menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti

khususnya yang terkait dengan penelitian model pembelajaran CTL.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

Suatu pembelajaran agar dapat disampaikan dengan menarik tentunya
membutuhkan suatu model pembelajaran. Penyampaian materi menggunakan
model pembelajaran yang tepat akan lebih efektif jika dibandingkan penyampaian
dengan cara konvensional. Penyampaian materi secara konvensional terasa
monoton sehingga membuat siswa cepat merasa jenuh, kurang fokus, dan sulit
menerima materi yang disampaikan.

Winataputra dalam  Sugiyanto (2008) mengemukakan bahwa model
pembelajaran adalah pedoman bagi guru dalam menyusun langkah-langkah
proses pembelajaran yang sistematis untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
Sutirman (2013) mengungkapkan model pembelajaran adalah rangkaian dari
strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Model pembelajaran yaitu
bentuk rangkaian proses pembelajaran yang dilaksanakan dari awal sampai akhir
dan disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran yaitu bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran.

Joyce dalam Sutirman (2013) mengemukakan empat kelompok model
pembelajaran, yaitu : (a) Model pengajaran memproses informasi, (b) Model
pengajaran sosial, (c) Model pengajaran personal, (d) Model pengajaran sistem

perilaku. Menurut Joyce & Weil dalam Rusman (2012) model pembelajaran adalah



perencanaan yang digunakan untuk membentuk kurikulum, mengumpulkan bahan
pembelajaran, dan memandu proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas
atau yang lain.

Rusman (2012) mengemukakan enam ciri model pembelajaran, yaitu (a)
Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Herbert
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey menyusun model penelitian kelompok.
Melalui model ini diharapkan siswa dapat berpartisipasi dalam kelompok secara
demokratis, (b) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Seperti halnya
model berpikir induktif yang dirancang agar dapat mengembangkan proses
berpikir induktif, (c) Dapat dijadikan pedoman untuk memperbaiki kegiatan belajar
mengajar yang telah dilakukan di dalam kelas. Sebagai contoh yaitu model Syntetic
yang dibuat untuk memunculkan kreativitas siswa dalam pelajaran mengarang, (d)
Terdapat urutan langkah-langkah pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi,
sistem sosial, dan sistem pendukung. Empat hal tersebut merupakan pedoman
bagi guru ketika akan mengaplikasikan suatu model pembelajaran, (e) Terdapat
efek sebagai akibat terapan model pembelajaran yaitu : hasil belajar yang dapat
diukur atau nilai harian (bisa nilai ulangan harian atau nilai tugas) dan dampak
hasil belajar jangka panjang atau nilai rapor yang akan dilaporkan kepada orangtua
siswa, dan (f) Terlebih dahulu merancang persiapan mengajar (desain
instruksional) dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran adalah strategi, metode, dan teknik yang digunakan oleh seorang
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara efektif dan efisien agar

tercapai tujuan pembelajaran. Dengan model pembelajaran yang tepat maka



diharapkan siswa akan lebih tertarik kepada materi yang disampaikan dan akan
mengembangkan lebih dalam terkait materi yang disampaikan. Ada banyak jenis
dari model pembelajaran, tergantung guru ingin menerapkan model pembelajaran

yang mana disesuaikan dengan kondisi siswa.

2. Contextual Teaching and Learning

Menurut Nurhadi dalam Rusman (2012) model pembelajaran CTL
merupakan cara belajar dimana guru harus mengaitkan materi yang sedang
diajarkan dengan situasi sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
dapat mendorong siswa untuk membuat hubungan antara ilmu yang dipelajarinya
dan penerapannya dalam kehidupannya bermasyarakat. Hal ini sesuai pendapat
Hasnawati (2006) bahwa mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia
nyata siswa dapat meningkan motivasi belajar siswa dan membuat proses belajar
mengajar menjadi lebih efektif dan efisien.

Dalam model pembelajaran CTL guru dituntut untuk memfasilitasi kegiatan
belajar mengajar siswa sehingga siswa dapat mengembangkan sendiri materi yang
dipelajarinya. Dengan model pembelajaran tersebut siswa dapat mencari,
mengolah, dan menemukan pengalaman nyata sehingga materi yang dipelajari
akan lebih mudah untuk diingat.

Pendekatan kontekstual yaitu cara belajar yang digunakan oleh guru untuk
mengaitkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata siswa (Aqib, 2013). Dengan
konsep tersebut siswa akan membuat hubungan antara materi yang dipelajarinya

dengan kehidupannya di keluarga dan masyarakat. Dalam pembelajaran CTL guru



tidak mentransfer pengetahuan yang dimiliki, melainkan siswa yang mengalami
sendiri (/fearning by doing).

Daryanto dan Muljo (2012) mendefinisikan pendekatan kontekstual yaitu
cara belajar yang digunakan guru untuk mengaitkan materi yang sedang dipelajari
dengan dunia nyata siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Cara belajar
tersebut lebih mementingkan proses pembelajaran daripada hasil. Siswa
diharapkan mampu menemukan sendiri materi yang sedang dipelajari bukan
hanya mentransfer pengetahuan guru ke siswa. CTL merupakan model
pembelajaran yang holistic dan bertujuan agar siswa lebih paham materi yang
dipelajarinya dengan kaitannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Sanjaya (2009) CTL adalah model pembelajaran yang membuat
siswa berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa dituntut untuk
menemukan sendiri materi yang dipelajari dan mengkaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari dan juga dapat diterapkan di kehidupan keluarga dan masyarakat.

Agib (2013) menuliskan tujuh komponen utama CTL yaitu konstruktivisme,
inquiry, questioning (bertanya), /earning community (komunitas belajar), modeling
(pemodelan), reflection (refleksi), authentic assessment (penilaian yang
sebenarnya). Sedangkan karakteristik CTL yaitu meliputi kerja sama; saling
membantu; menyenangkan dan tidak membosankan; belajar dengan semangat;
pembelajaran terintegrasi; menggunakan berbagai sumber bahan ajar; siswa aktif
mengikuti pelajaran; sharing ilmu pengetahuan dengan teman; siswa kritis guru
kreatif; dinding dan lorong sekolah dipenuhi dengan hasil karya siswa, rumus-
rumus, ataupun ilmu pengetahuan; hasil karya siswa, hasil praktikum, dsb

dilaporkan kepada orangtua.
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Pada proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran CTL
ada tiga tahap yang harus dikuasai oleh siswa. Pertama, siswa dituntut untuk
menemukan sendiri materi yang dipejari. Hal tersebut tentunya akan sangat
mempengaruhi daya ingat siswa. Materi akan melekat di pikiran siswa secara terus
menerus. Kedua, CTL juga menuntut siswa agar bisa menemukan hubungan
materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. Melalui hal tersebut materi juga
akan tertanam lebih dalam di memori siswa. Ketiga, CTL dapat membantu siswa
agar materi yang dipelajarinya dapat menjadi bekal dalam mengarungi kehidupan
nyata.

Dari berbagai pengertian di atas, Contextual CTL adalah sebuah model
pembelajaran yang dalam penyampaiannya guru mengkaitkan materi yang
disampaikan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat meng-
explore lebih jauh tentang materi yang disampaikan. Dengan cara ini diharapkan
pula siswa lebih mudah dalam mengingat materi yang disampaikan oleh guru.
Siswa juga menjadi mengerti tujuan dari mempelajari materi tersebut dan juga
paham akan penerapannya dalam kehidupan di keluarga dan juga masyarakat.

Sehingga yang dimaksud dengan penerapan model pembelajaran CTL
adalah dimana materi yang disampaikan diolah sedemikian rupa oleh guru
sehingga dapat terkait dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian siswa akan
lebih memahami materi yang disampaikan dan bagaimana relevansinya dengan
kehidupan di keluarga dan masyarakat.

Jenis CTL yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode snowball
throwing. Menurut Komalasari (2010) metode snowball throwing adalah model

pembelajaran yang menggali jiwa kepemimpinan siswa di dalam kemompok. Siswa
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menjadi pandai dalam membuat dan menjawab pertanyaan karena dilakukan

melalui sebuah permainan yang imajinatif membentuk dan melempar bola salju.
Melalui metode snowball throwing diharapkan siswa tertarik terhadap materi

yang disampaikan dan akan mengingatnya lebih lama karena disampaikan dengan

cara yang menarik.

3. Aktivitas Belajar

Proses pembelajaran di dalam kelas merupakan aktivitas belajar dan
aktivitas mengajar. Aktivitas belajar mengajar yang dilakukan bertujuan agar
tercapainya tujuan belajar. Selama proses pembelajaran aktivitas siswa sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar. Dalam proses pembelajaran yang baik guru
bertugas sebagai fasilitator untuk mendukung aktivitas siswa yang aktif.

Aktivitas belajar menurut Sardiman (2004) dan Natawijaya (2005) yaitu
kegiatan-kegiatan siswa yang dilakukan agar tercapainya keberhasilan belajar.
Dimyati dan Mudjiono (2013) mengungkapkan bahwa aktivitas belajar adalah
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Menurut Rusman (2012) aktivias
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL mengacu pada 7

komponen CTL dengan penjabaran sebagai berikut :

Tabel 1. Pengembangan Komponen-Komponen CTL

Komponen Pengembangan

1. Konstruktivisme | Membuat siswa mengembangkan materi

pembelajaran agar kegiatan belajar lebih
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No. Komponen Pengembangan

bermakna dengan cara bekerja secara
individu, menemukan sendiri
pengetahuan yang dipelajari, dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan

keterampilan baru.

2. Inquiry Melakukan kegiatan /nquiry atau
menemukan sendiri materi yang dipelajari

meliputi semua topik yang diajarkan.

3. Questioning Membuat siswa merasa ingin tahu
terhadap materi yang diajarkan sehingga

siswa tertarik untuk menggali lebih

dalam.
4, Learning Menciptakan masyarakat belajar, dapat
Community melalui belajar kelompok dengan cara

berdiskusi, tanya jawab dan lain

sebagainya.

5. Modéelling Belajar menggunakan media bisa berupa

aslinya atau hanya model saja.

6. Reflection Siswa mengulangi kembali materi yang
telah dipelajarinya di kelas agar selalu
ingat terhadap materi.

7. Authentic Melakukan penilaian hasil karya siswa
Assesment bisa berupa tugas harian atau ujian
secara objektif, yaitu menilai kemampuan

yang sebenarnya pada setiap siswa.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar yaitu
tindakan siswa dan guru yang dilakukan agar tercapai tujuan belajar. Dalam

pembelajaran CTL terdapat 7 komponen yang dapat dijadikan sebagai acuan
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dalam membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran yaitu konstruktivisme, inquiry, questioning, learning community,

modeling, reflection, dan authentic assessment.

4. Hasil Belajar

Belajar merupakan proses yang fundamental dalam setiap jenjang
pendidikan. Belajar menurut pandangan Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono
(2013) merupakan suatu perilaku. Pada saat seseorang belajar maka akan
menunjukkan sebuah perubahan perilaku ke arah yang posistif. Dari tidak tahu
menjadi tahu. Sedangkan seseorang yang tidak belajar diyakini akan memiliki
respon yang menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut Memotivasi
pembelajar untuk memberikan respon terhadap materi, Respons dari pembelajar,
dan Menguatkan respon tersebut. Pemerkuat terjadi pada stimulus yang
menguatkan konsekuensi tersebut.

Dapat diartikan bahwa belajar menurut Skinner adalah suatu proses yang
mengubah pemikiran maupun perilaku seseorang ke arah yang lebih baik dalam
memahami sesuatu. Dalam hal dikenal suatu stimulus atau rangsangan dalam
proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, rangsangan biasanya
diberikan oleh guru kemudian akan dikembangkan sendiri oleh siswa. Dengan
demikian guru hanya bersifat sebagai fasilitator saja buka pusat pembelajaran.

Usman (1996) berpendapat bahwa belajar dapat diartikan sebagai
perubahan sikap pada individu yang ditimbulkan oleh reaksi antar individu dengan
individu, individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berhubungan

baik dengan lingkungannya. Hasnawati (2006) mendefinisikan bahwa belajar
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adalah proses perubahan sikap yang disebabkan oleh interaksi antara siswa
dengan sumber-sumber belajar, sumber yang dirancang maupun yang
dimanfaatkan.

Surya (1997) mengemukakan pengertian belajar sebagai suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memeroleh suatu perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
intraksi dengan lingkungannya. Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses memperoleh suatu perubahan
perilaku melalui pengolahan informasi yang kemudian disampaikan dan menjadi
kapabilitas yang baru.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adalah “sesuatu yang
diadakan oleh usaha.” Selain itu hasil juga bisa berarti pendapatan, perolehan,
akibat ataupun kesudahan. Dimyati dan Mudjiono (2013) mendefinisikan hasil
belajar yaitu hasil interaksi dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Hasil belajar juga merupakan suatu pencapaian dari tujuan pengajaran. Hasil
belajar terdiri dari dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran
dapat diketahui dengan angka dalam nilai rapor, angka dalam ijazah, dll.
Sedangkan dampak pengiring adalah penerapan dari suatu pengetahuan atau
kemampuan dari suatu transfer belajar. Hasil Belajar menurut Sudjana (2000),
merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa
melalui proses pembelajaran yang telah dirancang oleh guru di suatu sekolah atau
kelas tertentu.

Hamzah dan Nina (2011) mengemukakan bahwa hasil pembelajaran dapat

diklasifikasikan menjadi 3 yaitu keefektifan (effectiveness), efisiensi (efficiency),
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dan daya tarik (gppeal). Guru dapat mengetahui hasil belajar siswa dengan cara
melakukan suatu evaluasi. Dimyati dan Mudjiono (2013) mengemukakan bahwa
evaluasi hasil belajar merupakan tahapan untuk menentukan nilai belajar siswa
yang telah ditempuh, melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil
belajar. Tujuan dari evaluasi hasil belajar yaitu untuk mengetahui tingkat
keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dan
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.

Dari berbagai pengertian di atas dapat didefinisikan bahwa hasil belajar
adalah sesuatu yang dicapai suatu siswa setelah melakukan serangkaian proses
pembelajaran dalam bentuk nilai tes evaluasi atau ulangan harian. Nilai ulangan
harian dapat digunakan sebagai gambaran tercapainya tujuan pembelajaran.
Ketercapaian tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh proses ketika

berlangsungnya pembelajaran.

5. TIK

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat vital
pada saat ini. Segala hal dapat menggunakan teknologi ini. Hal tersebut sangat
membantu orang untuk mempermudah maupun mempercepat pekerjaannya. Oleh
sebab itu Teknologi informasi dan komunikasi semakin berkembang dengan pesat
mengingat kebutuhan seseorang akan teknologi juga terus berkembang.

Abdul Kadir dalam Hamzah dan Nina (2011) mendefinisikan pengertian
teknologi informasi yaitu sesuatu yang digunakan untuk memproses,

mendapatkan, menyusun, menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai
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cara yang bertujuan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu.

Menurut Ma’mur (2011), Teknologi informasi dan komunikasi adalah semua
teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi. Menurut Martin (1999),
teknologi informasi tidak hanya digunakan untuk memproses atau menyimpan
informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan
informasi.

Menurut Anatta dalam Ma’'mur (2011) teknologi informasi dan komunikasi
adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan antara
seseorang kepada orang lain. William & Sawyer (2007) mendefinisikan bahwa
teknologi informasi adalah teknologi komputasi dengan jalur komunikasi
berkecepatan tinggi yang dapat menyalurkan ataupun memproses data, suara,
dan video. Menurut Haag & Keen (1996) teknologi informasi adalah seperangkat
alat yang membantu pekerjaan seseorang dengan kemudahan informasi dan
melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pemrosesan informasi.

Ma’'mur (2011) mengemukakan bahwa ada lima tujuan pemanfaatan TIK
dalam kelas yaitu (@) Membuat siswa untuk terus mempelajari TIK karena dari
masa kemasa TIK terus berkembang sehingga siswa dapat termotivasi untuk tetap
meng-update terus-menerus sepanjang hayat. (b) Membuat siswa agar mampu
beradaptasi dan terus mengikuti perkembangan TIK, sehingga siswa sedikit
banyak mampu mempengaruhi atau mempermudah aktivitas kehidupan sehari-
hari. (c) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi informasi

sebagai pendukung kegiatan belajar, bekerja, dan berbagai aktivitas dalam
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kehidupan sehari-hari. (d) Mengembangkan kemampuan belajar berbasis
teknologi informasi dan komunikasi, sehingga proses pembelajaran dapat lebih
optimal, menarik, dan mendorong siswa terampil dalam berkomunikasi, terampil
mengorganisasi informasi, dan terbiasa bekerja sama. (e) Meningkatkan
kemampuan siswa untuk belajar mandiri, berinisiatif, inovatif, kreatif, dan
bertanggung jawab dalam penggunaan TIK untuk KBM, bekerja, dan pemecahan
masalah sehari-hari.

Dari berbagai pengertian di atas dapat didefinisikan bahwa teknologi
informasi dan komunikasi adalah sebuah media yang digunakan untuk mengolah,
menyimpan, ataupun mengirimkan informasi. Informasi yang diproses bisa
berbagai jenis dokumen yaitu gambar, video, musik, dsb. Dengan berkembangnya
teknologi informasi dan komunikasi seseorang menjadi dimudahkan dalam
melakukan berbagai pekerjaan, misalnya saja untuk mengirimkan sebuah surat,
seseorang tidak perlu lagi datang ke kantor pos dan menunggu sangat lama agar
suratnya dibalas. Dengan adanya TIK seseorang dapat mengirimkan electronic
mail (email) dengan sangat cepat dan dengan respon yang sangat cepat pula. Hal

tersebut dapat menghemat waktu dan biaya.

6. Cakupan Materi

Materi yang akan diajarkan sesuai dengan silabus TIK MTs N Godean tahun
pelajaran 2013/2014 adalah materi kompetensi dasar 3.2 mengidentifikasi
berbagai perangkat lunak program aplikasi. Materi yang akan dibahas yaitu
perangkat lunak komputer yang meliputi definisi dan fungsi dan Kklasifikasi

perangkat lunak berdasarkan fungsi dan jenisnya.

18



B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang model pembelajaran yang telah dilakukan oleh Zuswinda
Nur Utami (2012) melalui penelitian yang berjudul “Upaya meningkatkan Hasil
Belajar TIK Siswa Kelas X SMAN 2 Wates dengan Menggunakan Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Pokok
Bahasan Perangkat Lunak Pengolah Kata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode pembelajaran tipe kooperatif STAD pada pembelajaran TIK
Kelas X SMAN 2 Wates berpengaruh positif pada perubahan perilaku siswa.
Dampak dari penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah
kecenderungan semakin meningkatnya hasil belajar siswa pada setiap siklus
tindakan. Reliabilitas kecenderungan meningkatnya hasil belajar siswa teruji pada
pelaksanaan siklus terakhir.

Penelitian tentang Contextual Teaching and Learning yang telah dilakukan
oleh Hasnawati (2006) melalui penelitian yang berjudul “Pendekatan Contextual
Teaching and Learning dan Hubungannya dengan Evaluasi Pembelajaran.” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran CTL, hasil karya siswa lebih
dihargai dan akan meningkatkan semangat dan tanggung jawab siswa.
Pendekatan kontekstual merupakan wahana yang sangat tepat bagi guru untuk
memberdayakan potensi siswa sesuai dengan kebutuhan serta lingkungan sekolah
dan kehidupannya. Guru tidak menjadi satu-satunya nara sumber dalam
pembelajaran karena siswalah sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini
guru hanya sebagai fasilitator dan motivator saja. Model pembelajaran CTL

membuat siswa terlatih untuk berpikir secara kritis, pandai bekerjasama, saling
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berbagi pengalaman, dan pengetahuan, sehingga terjadi kerjasama yang positif
antar siswa.

Penelitian tentang CTL yang telah dilakukan oleh Wendi Wijarwadi (2006)
melalui penelitian yang berjudul “ 7he Effectiveness of Contextual Teaching and
Learning in Teaching Speaking’. Hasil penelitian yang dilakukan yaitu nilai
mengajar dengan Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada metode
ceramah. CTL pada pelajaran berbicara menunjukkan perubahan yang signifikan
pada prestasi kemampuan berbicara siswa. Model pembelajaran CTL diketahui
lebih menarik dan membuat siswa tidak cepat bosan serta memberikan perubahan
yang signifikan dalam berbicara. Siswa menjadi lebih pandai mengungkapkan
materi karena hal tersebut berkaitan dengan apa yang dialaminya dalam keluarga

ataupun masyarakat.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas di atas, maka adanya kaitan
yang sangat erat antara model pembelajaran yang diterapkan dan hasil belajar
yang diperoleh. Model pembelajaran yang baik akan lebih meningkatkan minat
siswa untuk tetap memperhatikan ataupun mengikuti pelajaran yang sedang
berlangsung. Salah satu contoh model pembelajaran adalah model pembelajaran
CTL.

Model pembelajaran CTL adalah model pembelajaran yang mengkaitkan
kehidupan sehari-hari dengan materi yang sedang dibahas, sehingga siswa
menjadi lebih memahami dan juga mudah mengingat terhadap materi yang

sedang disampaikan. Dengan model pembelajaran CTL, siswa juga dapat
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mengetahui manfaat dalam kehidupan sehari-hari dari materi pelajaran yang
dipelajarinya.

Saat pelajaran berlangsung, guru harus pandai dalam menyampaikan materi
agar menarik. Selain itu guru juga harus mencari kaitan antara materi yang sedang
disampaikannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mengetahui
manfaat yang diperoleh dari mempelajari materi tersebut. Penyampaian yang
menarik, akan menumbuhkan rasa keingin tahuan siswa untuk terus
mengeksplorasi materi yang ada, sehingga siswa dapat terus mengembangkan
materi yang disampaikan. Selain itu siswa juga menjadi terdorong semangatnya
karena tertarik untuk mempelajari sesuatu yang ada relevansinya dengan
kehidupannya sehari-hari.

Model pembelajaran yang diterapkan erat kaitannya dengan hasil belajar
yang diperoleh kelak. Guru memiliki peranan yang penting dalam proses belajar
mengajar, maka guru juga memiliki andil yang cukup besar dalam menentukan
hasil belajar siswa. Oleh sebab itu guru harus dapat menunjukkan betapa
pentingnya materi yang sedang dipelajari dan juga manfaatnya bagi kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian penyampaian guru juga menjadi lebih menarik, tidak
monoton sehingga diharapkan dapat memberikan suasana kelas yang lebih hidup
dan siswa yang aktif kreatif. Siswa yang aktif cenderung akan memiliki hasil belajar
yang baik. Hasil pembelajaran yang baik adalah sesuatu yang diharapkan dari

proses pembelajaran.
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan masalah yang dirumuskan dan kajian teori yang diungkapkan
maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran CTL jenis snowball throwing memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap aktivitas siswa.
2. Model pembelajaran CTL jenis snowball throwing mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran TIK kelas VII kompetensi dasar

mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program aplikasi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau biasa disebut
classroom action research (CAR). Suharsimi dalam Muliawan (2010); Hopkins
dalam Arifin (2012); Kemmis dalam Wiriaatmaja (2009); dan Sumadayo (2013)
mendefinisikan PTK sebagai sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru dan
peneliti di kelas mengenai kondisi sosial tertentu dengan tujuan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar. Menurut Elliot dalam Ekawarna (2013)
secara umum PTK adalah kajian dari sebuah keadaan dengan tujuan untuk
memperbaiki keadaan tersebut. Berdasarkan berbagai pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan di dalam kelas untuk
mengamati suatu proses yang sengaja dimunculkan dengan harapan mampu
memperbaiki proses pendidikan.

PTK dapat dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru maupun
secara mandiri. Pelaksanaaan PTK dalam penelitian ini dilaksanakan secara mandiri
oleh peneliti. Pelaksanaan PTK secara mandiri bertujuan memperkaya pengalaman
peneliti serta bertujuan agar tindakan yang dilakukan dapat terlaksana sesuai
harapan.

Adapun desain PTK dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Rancangan Penelitian
Mc. Niff dalam Sumadayo (2013) menegaskan bahwa dasar dari PTK adalah

untuk melakukan suatu perbaikan. PTK memiliki beberapa model sebagai upaya
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untuk melakukan perbaikan proses pendidikan. Model tersebut antara lain model
Kurt Lewin; Kemmis dan Mc. Taggart; John Elliot; dan Dave Ebbutt.

Model yang digunakan pada penelitian ini adalah model PTK Kemmis dan
Mc. Taggart. Model PTK Kemmis dan Mc. Taggart mengaitkan materi yang
diajarkan dengan kemampuan awal siswa, sehingga terdapat 2 siklus yaitu melihat
kemampuan awal siswa dan penerapan model pembelajaran baru.

Prosedur penelitian menurut model Kemmis dan Mc. Taggart terdiri dari 4
tahapan pada setiap siklus. Tahapan tersebut yaitu perencanaan (plan),
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection).

Desain dari tahapan tersebut digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan e,

Refleksi umomm—

Tindakan/

Observasi/
Evaluasi

Siklus |

‘erencanaan

Refleksi — Siklus II

Tindakan/

Observasi/
Evaluasi

Gambar 1. Siklus PTK model Kemmis dan Mc. Taggart

2. Rancangan Tindakan
Rancangan pelaksanaan PTK pada penelitian ini didasarkan pada model

Kemmis dan Mc. Taggart yang dijabarkan sebagai berikut :
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a. Pra Siklus

Pra siklus dilakukan sebagai persiapan dalam melakukan melakukan
tindakan. Penulis menyampaikan kepada guru bahwa akan melakukan penelitian
dengan menerapkan tindakan CTL jenis Snowball Throwing dalam proses
pembelajaran. Peneliti menjelaskan langkah-langkah proses pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing. Guru menentukan
materi yang akan diajarkan pada saat tindakan.

Sebagai persiapan awal, penulis mulai merancang RPP, materi
pembelajaran, soal pretest, dan soal posttest. Peneliti mengkonsultasikan RPP dan
soal-soal tes kepada guru. Setelah semua sesuai, guru dan peneliti menyepakati
untuk dilakukan tindakan. Tindakan penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus.
Masing-masing siklus dilakukan 2 kali pertemuan.

Pada pra siklus dilakukan tes awal atau yang biasa disebut dengan pretest.
Tujuan dari digunakannya pretest adalah untuk mengukur kemampuan awal yang
dimiliki oleh siswa. Selai itu, pretest juga digunakan sebagai dasar untuk
melakukan siklus berikutnya agar tindakan yang dilakukan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh siswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

b. Siklus1I
1) Perencanaan (planning)

Peneliti merencanakan proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing. Tahap perencanaan ini dibagi lagi
menjadi beberapa tahapan, yaitu :

a) Peneliti dan guru menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam proses

belajar mengajar.
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b) Peneliti dan guru mengkondisikan siswa untuk duduk dengan tenang di tempat

masing-masing.

2) Aksi/ Tindakan (action)

Tindakan dilakukan sesuai dengan skenario yang telah dirancang oleh

peneliti. Adapun urutan pelaksanaan tindakan tersebut dijabarkan sebagai berikut

a) Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan model pembelajaran CTL

Vi.

jenis snowball throwing untuk menyampaikan sebuah materi kepada semua
kelompok. Caranya yaitu :

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok
untuk memberikan penjelasan tentang materi.

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman

sekelompoknya.

. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas untuk ditulisi pertanyaan

yang menyangkut materi yang dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kertas berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke
siswa lain selama kurang lebih 15 menit.

Setelah siswa mendapat satu bola, siswa menjawab pertanyaan yang tertulis

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

vii. Evaluasi

viii. Penutup
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b) Pada setiap proses penyampaian materi berisi 11 kegiatan yaitu, salam
pembuka, berdoa, mengecek kehadiran siswa, penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian standar kompetensi dan kompetensi dasar,
penjelasan awal proses pembelajaran, apersepsi, pelaksanaan proses
pembelajaran, evaluasi, pembahasan soal evaluasi, dan kesimpulan materi.

3) Observasi (Observation)

Selama proses pembelajaran berlangsung, selain menyampaikan materi
seorang observer juga mengawasi tingkah laku, antusiasme, interaksi antar siswa,
dan keaktifan siswa. Pengamatan dilakukan sebelum, saat, maupun setelah proses
tindakan dilakukan. Pengamatan ini dilakukan berdasarkan dengan pedoman
observasi yang telah dirancang sebelumnya. Pedoman observasi tersebut
mencakup pengamatan proses tindakan, hasil tindakan, situasi tindakan, dan
kendala yang dialami selama proses tindakan. Kegiatan observasi ini dilakukan
untuk mendokumentasikan tindakan dan pengaruhnya serta digunakan sebagai
dasar untuk melakukan refleksi.

4) Refleksi (Reflection)

Menurut Sumadayo (2013) refleksi yaitu proses memaknai hasil tindakan
yang telah dilakukan dan menentukan tingkat keberhasilan dari suatu tindakan
dalam menyelesaikan masalah yang ada. Kegiatan refleksi akan mengkaji data
yang telah didapat dari tindakan dan observasi dan digunakan sebagai acuan untuk

melakukan tindakan siklus berikutnya.
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C.

1)

Siklus II
Perencanaan (planning)

Peneliti merencanakan proses pembelajaran menggunakan model

pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing. Tahap perencanaan ini dibagi lagi

menjadi beberapa tahapan, yaitu :

a)

b)

2)

Peneliti melihat hasil tes evaluasi yang telah dilaksanakan pada siklus
sebelumnya untuk digunakan sebagai dasar dalam melakukan tindakan.
Peneliti dan guru mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk mengajar
seperti laptop dan LCD Projector.

Guru mengkondisikan siswa untuk duduk di tempat masing-masing dengan
tenang.

Aksi/ Tindakan (action)

Tindakan dilakukan sesuai dengan skenario yang telah dirancang oleh

peneliti. Apabila keadaannya sangat mendesak, maka guru ataupun peneliti dapat

mengubah skenario yang telah dirancang karena PTK bersifat fleksibel. Adapun

urutan pelaksanaan tindakan tersebut dijabarkan sebagai berikut :

a)

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan model pembelajaran CTL
jenis snowball throwing untuk menyampaikan sebuah materi kepada semua
kelompok. Caranya yaitu :

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok

untuk memberikan penjelasan tentang materi.
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iii. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman
sekelompoknya.

iv. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas untuk ditulisi pertanyaan
yang menyangkut materi yang dijelaskan oleh ketua kelompok.

v. Kertas berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke
siswa lain selama kurang lebih 15 menit.

vi. Setelah siswa mendapat satu bola, siswa menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

vii. Evaluasi

viii. Penutup

b) Pada setiap proses penyampaian materi berisi 11 kegiatan yaitu, salam
pembuka, berdoa, mengecek kehadiran siswa, penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian standar kompetensi dan kompetensi dasar,
penjelasan awal proses pembelajaran, apersepsi, pelaksanaan proses
pembelajaran, evaluasi, pembahasan soal evaluasi, dan kesimpulan materi.

3) Observasi (Observation)

Selama proses pembelajaran berlangsung, selain menyampaikan materi
peneliti juga mengawasi tingkah laku, antusiasme, interaksi antar, dan keaktifan
siswa. Pengamatan dilakukan sebelum, saat, maupun setelah proses tindakan
dilakukan. Pengamatan ini dilakukan berdasarkan dengan pedoman observasi
yang telah dirancang sebelumnya. Pedoman observasi tersebut mencakup
pengamatan proses tindakan, hasil tindakan, situasi tindakan, dan kendala yang

dialami selama proses tindakan. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk
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mendokumentasikan tindakan dan pengaruhnya serta digunakan sebagai dasar
untuk melakukan refleksi.
4) Refleksi (Reflection)

Refleksi pada siklus II dilakukan untuk menentukan adanya siklus
berikutnya atau tidak. Jika hasil tes evaluasi siklus II telah memenuhi standar
kriteria keberhasilan maka tidak perlu diadakan siklus berikutnya. Selain nilai tes
evaluasi, tindakan refleksi juga mengkaji hasil lembar observasi yang telah

diperoleh pada setiap siklus.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yaitu di MTs N Godean Sleman. Lokasi ini dipilih karena
untuk kelas VII pada mata pelajaran TIK tidak merupakan pelajaran praktek
namun hanya tertulis saja. Hal tersebut diharapkan ruang lingkup penelitian dapat

lebih spesifik. Waktu penelitian antara bulan Februari hingga Maret 2014.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs N Godean tahun ajaran
2013/2014 semester 2. Jumlah seluruh siswa kelas VII adalah 144 siswa. Sampel
penelitian diambil 1 kelas dari 4 kelas yang ada. Obyek penelitian ini adalah

meningkatkan hasil belajar TIK siswa melalui penerapan model pembelajaran CTL.

D. Jenis Tindakan

Jenis tindakan yang digunakan adalah CTL jenis snowball throwing. Jenis

tindakan tersebut terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 fase
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kegiatan yaitu perencanaan (pl/an), pelaksanaan tindakan (action), observasi

(observation), dan refleksi (reflection).

E. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi kondisi
sekolah yang sebenarnya. Kondisi yang digali berupa metode mengajar dari
seorang guru mata pelajaran TIK di kelas VII, suasana siswa, dan tanggapan siswa
dengan metode mengajar yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut juga bertujuan
agar peneliti dapat melakukan tindakan yang tepat sesuai dengan kondisi siswa.
b. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati proses kegiatan belajar yang
dilakukan di kelas. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui secara langsung cara
mengajar guru dan juga kondisi siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
c. Test

Tes merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Pada penelitian ini dilakukan 2 jenis tes. Tes
yang pertama yaitu pretest yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal
siswa. Tes yang kedua yaitu posttest tes, merupakan tes yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa setelah dilakukan tindakan. Setiap tes dikerjakan
secara individual oleh siswa.

d. Dokumentasi
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Dokumentasi dilakukan dengan cara pengarsipan materi, RPP, hasil belajar
TIK siswa, dan foto kegiatan belajar mengajar sebelum maupun ketika dilakukan
tindakan.
e. Catatan Lapangan

Aspek yang dicantumkan dalam catatan lapangan yaitu berupa suasana
kelas, pengelolaan kelas, interaksi yang dilakukan guru dengan siswa, interaksi
siswa dengan siswa, dan kegiatan penelitian itu sendiri. Tujuan dari menggunakan

catatan lapangan adalah untuk mencocokkan data-data yang telah didapatkan.

2. Instrumen Penelitian
a. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati data siswa.
Aspek yang diamati yaitu keaktifan siswa dalam mencatat materi pembelajaran,
respon yang diberikan oleh siswa terhadap penyampaian materi oleh guru,
pengajuan pertanyaan yang dilakukan oleh siswa, mengerjakan setiap tes dengan
baik, dan pemanfaatan sumber belajar yang ada.
b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti untuk wawancara
memperkuat data hasil observasi yang dilakukan. Wawancara dilakukan kepada
beberapa orang siswa setelah proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing selesai.
c. Tes

Terdapat dua jenis tes yang diberikan kepada siswa yaitu

1) Pretest yaitu tes yang dilakukan sebelum dilakukannya tindakan.
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2) Posttest yaitu tes yang dilakukan setelah tindakan.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data hasil observasi dalam
proses pembelajaran dan nilai tes hasil belajar. Data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan analisis deskriptif.

Nilai tes hasil belajar dan hasil observasi dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif. Nilai tes hasil belajar dicari rata-ratanya dan juga dihitung berapa siswa
yang mencapai nilai KKM, serta membandingkan nilai tes antar siklus dan nilai
pretest. Hasil observasi dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

G. Kriteria Keberhasilan

Penelitian ini dinyatakan berhasil jika telah mencapai indikator sebagai
berikut :

1. Nilai 75% siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75.
2. Nilai rata-rata kelas > 75.

3. Meningkatnya aktivitas siswa ke arah yang positif.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menguraikan hasil dan pembahasan penelitian Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran CTL terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs N
Godean pada Mata Pelajaran TIK yang telah dilakukan. Hasil penelitian yang
diuraikan mencakup hasil tes sebelum dilakukan tindakan, ketika dilakukan
tindakan pada setiap siklus (2 siklus), serta data hasil posttest (tes yang diberikan

setelah dilakukan tindakan).

A. Prosedur Penelitian
1. Pra Siklus

Kegiatan Pra Siklus dilakukan sebagai kegiatan awal sebelum dilakukannya
tindakan siklus I. Sebelum dilaksanakan tindakan terlebih dahulu penulis
menyampaikan kepada guru bahwa akan dilakukan tindakan penerapan model
pembelajaran CTL jenis Snowball Throwing. Guru menentukan materi yang akan
digunakan dalam melakukan tindakan. Setelah adanya kesepakatan, penulis mulai
merancang RPP, materi pembelajaran, soal pretest, dan soal posttest untuk
dikonsultasikan kepada guru. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan
masing-masing siklus dilakukan 2 kali pertemuan. Adapun waktu pelaksanaan

tindakan telah direncanakan sebagai berikut :
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Tabel 2. Rencana Waktu Pelaksanaan dan Materi yang Diajarkan

No. | Siklus Waktu Materi
1. Siklus I Rabu, 19 Februari Definisi perangkat lunak, jenis-jenis
2014 perangkat lunak, dan lisensi

perangkat lunak.

2. Siklus I Rabu, 26 Februari Perangkat lunak pengolah kata dan
2014 angka beserta bagian-bagiannya.
3. | Siklus II Rabu, 5 Maret 2014 | Perangkat lunak presentasi beserta
bagian-bagiannya dan perangkat
lunak multimedia beserta
fungsinya.

4. | Siklus II | Rabu, 12 Maret 2014 | Perangkat lunak multimedia dan
perangkat lunak Browser.

Selama proses pembelajaran penulis bertindak ebagai observer dan
membantu guru. Guru mata pelajaran TIK yaitu Bapak Warsiyo bertugas untuk
menyampaikan materi dan menerapkan model pembelajaran CTL jenis Snowball
Throwing. Dalam melaksanakan tindakan, penulis dibantu oleh 2 orang observer
yaitu Hadiyati Mutmainah dan Rizqi Hagsari. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan
kepada observer tentang apa yang harus dilakukan. Seorang observer bertugas
mengamati 2 kelompok mengacu pada lembar observasi yang ada.

Pada saat pra siklus juga dilakukan tes pra tindakan. Tes pratindakan siklus
I dan II dilaksanakan satu hari sebelum penerapan model pembelajaran CTL jenis
snowball throwing dilakukan. Hasil dari tes pratindakan siklus I ini akan digunakan
sebagai dasar dalam melakukan tindakan siklus I dan II. Tes pratindakan
mencakup satu kompetensi dasar yaitu mengidentifikasi berbagai perangkat lunak
program aplikasi dengan delapan indikator yang terdiri dari:

a. Mendefinisikan perangkat lunak dengan benar.
b. Menyebutkan jenis-jenis perangkat lunak yang ada.

c. Menyebutkan lisensi perangkat lunak yang ada.
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Menyebutkan berbagai perangkat lunak pengolah kata dan mengindentifikasi
bagian-bagian jendela perangkat lunak pengolah kata.
Menyebutkan berbagai perangkat lunak pengolah angka dan mengindentifikasi

bagian-bagian jendela perangkat lunak pengolah angka.

f. Mengidentifikasi bagian-bagian jendela perangkat lunak presentasi.

g. Mengidentifikasi macam-macam perangkat lunak multimedia.

h. Mengidentifikasi bagian-bagian jendela perangkat lunak web browser.
Adapun langkah-langkah dalam melakukan tindakan pretest adalah sebagai

berikut :

a. Siswa duduk dengan tenang di kelas.

Penulis menjelaskan prosedur pelaksanaan pretest.

Penulis membagikan soal dan lembar jawaban.

Siswa diberi waktu 60 menit untuk mengerjakan 50 butir soal pilihan ganda.
Setelah selesai mengerjakan pretest siswa mengumpulkan lembar jawab
kepada penulis.

Guru menjelaskan gambaran materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I

Tindakan siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 dan 26 Februari 2014. Setiap

siklus pada penelitian tindakan kelas terdapat empat tahapan yaitu : (1)

perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
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a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus I penulis melakukan berbagai persiapan yang
digunakan sebagai penunjang dalam melakukan tindakan penelitian. Perencanaan
yang dilakukan penulis pada siklus I ini adalah sebagai berikut :
1) Penulis dan guru menyiapkan alat-alat yang digunakan untuk melakukan
proses pembelajaran.
2) Guru mengkondisikan siswa agar tenang dan duduk di tempat masing-masing.
3) Penulis membagi kelompok siswa sesuai dengan hasil pretest. Pembagian
kelompok disamaratakan 5-6 orang dengan nilai tertinggi dijadikan ketua
kelompok.
4) Penulis menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktifitas guru dan

siswa pada saat proses tindakan berlangsung.

b. Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus I tepat sesuai rencana yaitu tanggal 26 Februari
2014. Sebelum dimulainya proses pembelajaran penulis telah menyiapkan
peralatan yang digunakan untuk proses pembelajaran yaitu LCD Projector, Laptop,
kertas pertanyaan, name tag untuk siswa, dan soal evaluasi. Adapun yang
dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan tindakan penelitian adalah sebagai
berikut :
1) Kegiatan Pendahuluan

Tepat setelah bel pergantian jam pelajaran berbunyi, siswa telah berkumpul
di ruang kelas dan duduk dengan teratur. Guru mengawali pembelajaran dengan

ucapan salam dilanjutkan dengan berdoa. Guru mengecek kehadiran siswa,
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menyampaikan tujuan pembelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Guru memotivasi siswa dengan cara menumbuhkan keyakinan siswa bahwa siswa
mampu menguasai materi yang akan disampaikan.

Penyampaian materi diawali dengan kegiatan apersepsi. Apersepsi
dilakukan agar siswa tetap fokus dan tertarik untuk menyimak materi yang akan
diajarkan oleh guru. Guru mulai menayangkan materi yang akan dipelajari dan
dilanjutkan dengan penjelasan sistematika proses pembelajaran dengan model
pembelajaran CTL jenis snowball throwing.

Pada kegiatan pendahuluan beberapa siswa belum berkonsentrasi.
Beberapa siswa masih mengobrol dengan teman sebangkunya. Hal ini terjadi
karena daya tarik siswa terhadap penjelasan guru belum muncul.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan materi secara garis besar
yang diikuti oleh semua siswa kelas VII C. Selama penjelasan materi banyak siswa
yang tidak memperhatikan. Suasana kelas sangat gaduh dan tidak bisa fokus.
Penjelasan materi berlangsung selama 30 menit.

Guru membacakan pembagian kelompok yang telah disusun oleh penulis
berdasarkan nilai hasil pretest. Guru menunjuk siswa sebagai ketua pada masing-
masing kelompok. Siswa mulai bergabung dengan kelompoknya dan menata ruang
kelas menjadi kondusif untuk diskusi kelompok. Siswa duduk menurut
kelompoknya membentuk lingkaran. Setelah semua siswa mendapatkan
kelompoknya, guru mulai memanggil ketua kelompok ke depan kelas. Anggota
kelompok yang lain tetap ditempat dan diperintahkan untuk membaca materi pada

buku paket agar para siswa dapat mengeksplorasi materi.
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Guru menjelaskan materi secara luas kepada enam ketua kelompok. Ketua
kelompok membuat catatan kecil agar tidak lupa terhadap materi yang akan
disampaikan kepada anggotanya. Penulis membagian ringkasan materi secara
garis besar untuk membantu ketua kelompok menjelaskan kepada anggota agar
lebih sistematis.

Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing dan mulai
berdiskusi. Ketua kelompok menjelaskan materi yang telah diperoleh dari guru
selama di depan kelas. Selama kegiatan diskusi penulis dibantu oleh dua orang
observer. Masing-masing observer mengawasi dua kelompok mengacu pada
lembar observasi.

Penulis mulai berkeliling dan membagikan sebuah kertas kosong yang akan
digunakan untuk menuliskan pertanyaan. Siswa mulai menuliskan nama,
kelompok, dan pertanyaan terkait dengan materi. Penulis membimbing siswa agar
membentuk kertas pertanyaan menyerupai bola salju dan melemparkan kepada
teman di kelompok lain. Pelemparan kertas diatur secara bergiliran agar teratur
dan semua siswa menerima pertanyaan dari temannya.

Siswa mengikuti aturan pembelajaran dengan antusias dan tidak ada siswa
yang ramai. Masing-masing siswa menuliskan jawaban dari pertanyaan yang
diperolehnya kemudian membacakannya di depan kelas secara bergantian. Siswa
berebut untuk membacakan jawabannya di depan kelas karena sangat antusias
melakukannya.

Setelah semua materi siklus I diajarkan maka dilakukan tes evaluasi. Tes
evaluasi atau posttest dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2014. Materi yang

diujikan adalah materi yang telah diajarkan pada siklus I. Kompetensi dasar dan
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indikator dalam tes evaluasi ini sama dengan tes pratindakan yang telah dilakukan
pada pertemuan sebelumnya. Adapun langkah-langkah dalam melakukan tes
evaluasi adalah sebagai berikut :
a) Tes evaluasi dilakukan setelah penutup proses pembelajaran siklus I.
b) Siswa duduk di tempat duduknya masing-masing secara tenang dan teratur.
c) Penulis membagikan soal dan lembar jawab kepada siswa.
d) Penulis menjelaskan prosedur pelaksanaan tes evaluasi.
e) Siswa diberikan waktu 30 menit untuk mengerjakan 30 butir soal pilihan ganda.
Siswa yang telah selesai mengerjakan menyerahkan lembar jawab yang
telah terisi kepada penulis dan diperbolehkan meninggalkan ruang kelas.
3) Kegiatan Penutup
Tepat setelah tanda pergantian jam pelajaran berbunyi kegiatan
pembelajaran diakhiri. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan guru
memberikan penguatan. Guru juga menyampaikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan yang akan datang. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan
ucapan salam.
c. Observasi
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh Penulis sebagai observer 1 dan dua
orang lagi yang bertindak sebagai observer 2 dan 3. Aspek-aspek yang diamati
oleh seorang obsever telah tersusun secara lengkap dalam lembar observasi. Siswa
dan guru adalah objek penting yang harus diamati oleh observer. Seorang
observer melakukan pengamatan dari awal pembelajaran hingga berakhirnya jam

pelajaran. Observer juga bertugas mengabadikan saat-saat penting dengan cara
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mengambil foto kegiatan-kegiatan dari awal hingga akhir proses pembelajaran.

Berikut prosedur pengamatan yang dilakukan oleh observer :

1)
a)

b)

b)

d)

Pengamatan aktivitas guru selama proses pembelajaran

Ketiga observer mengambil posisi yang nyaman untuk melakukan
pengamatan terhadap aktivitas guru.

Observer hanya tinggal membubuhkan tanda centang terhadap lembar
observasi yang telah dibuat oleh penulis.

Observer juga mengambil gambar guru ketika sedang melakukan proses
pembelajaran.

Pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

Ketiga observer menempati posisi yang strategis untuk mengawasi aktivitas
siswa selama kegiatan pembelajaran.

Setiap observer bertugas mengawasi 2 kelompok yang masing-masing
kelompok beranggotakan 5-6 orang.

Observer 1 (penulis) juga bertindak untuk membuat catatan lapangan terkait
jalannya proses belajar mengajar.

Seorang observer juga memandu siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran CTL jenis snowball throwing.

Observer melakukan pengamatan dan langsung membubuhkan tanda
centang dalam lembar observasi terkait apa yang dilakukan oleh siswa selama
proses pembelajaran.

Observer mengambil gambar siswa sebagai dokumentasi penelitian.

Refleksi
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Kegiatan refleksi dilakukan oleh penulis dengan melihat perubahan hasil
pretest dan posttest serta mengamati lembar observasi siswa maupun guru. Hasil
pretest dan posttest dibandingkan apakah ada kenaikan yang signifikan atau
hanya sama. Ketercapaian siswa dalam memenuhi KKM juga dilihat dari hasil
posttest. Lembar observasi digunakan untuk melihat perkembangan siswa dari
pertemuan 1 dan 2 apakah ada peningkatan dalam menerima pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Aspek-aspek yang ada di lembar observasi dilihat
peningkatannya kemudian dijadikan pedoman untuk melakukan tindakan siklus 2

agar lebih baik lagi.

3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II
Tindakan siklus II dilaksanakan pada tanggal 5 dan 12 Maret 2014. Tahapan
dari siklus II sama dengan siklus I yang terdiri dari empat tahap yaitu :
a. Perencanaan
Perencanaan dalam siklus II dilakukan oleh penulis agar siklus II dapat
berjalan secara sistematis dan teratur. Adapun perencanaan yang dilakukan oleh
penulis pada siklus II adalah sebagai berikut :
1) Penulis dan guru mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan selama proses
pembelajaran.
2) Guru mengkondisikan siswa agar tertib dan teratur.
3) Penulis membagi kelompok siswa sesuai dengan hasil pretest siklus II.
Pembagian kelompok beranggotakan 5-6 orang dengan kepandaian disama
ratakan. Seseorang yang memiliki nilai tertinggi dalam kelompok dijadikan

sebagai ketua kelompok.
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4) Penulis menjelaskan kepada dua observer mengenai apa saja yang harus
diamati selama proses pembelajaran.

5) Penulis menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan jalannya siklus II.

b. Tindakan

Tindakan siklus II dilaksanakan tepat sesuai rencana pada tanggal 12 Maret
2014. Peralatan yang digunakan dalam tindakan siklus II ini meliputi laptop, LCD
projector, kertas pertanyaan, dan soal evaluasi. Langkah-langkah yang dilakukan
penulis dalam melakukan tindakan siklus II adalah sebagai berikut :

1) Kegiatan Pendahuluan

Pada pukul 10.40 siswa telah berkumpul duduk di dalam kelas dengan tertib
dan teratur. Guru mengawali pembelajaran dengan ucapan salam dilanjutkan
dengan berdoa. Guru mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar. Guru memotivasi siswa
dengan cara menumbuhkan meyakinkan siswa bahwa siswa mampu menguasai
materi yang akan disampaikan.

Penyampaian materi diawali dengan kegiatan apersepsi. Guru menayangkan
garis besar materi yang dipelajari yaitu perangkat lunak presentasi, perangkat
lunak multimedia, dan perangkat lunak web browser. Guru menyampaikan bahwa
sistematika belajar pada pertemuan siklus II sama dengan pertemuan yang telah
dilakukan pada siklus I hanya saja dengan materi yang berbeda. Pada siklus II
siswa yang mengobrol sudah berkurang, sebagian besar siswa memperhatikan apa
yang disampaikan oleh guru.

2) Kegiatan Inti
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Pada kegiatan inti guru menjelaskan garis besar materi yang dipelajari
dalam siklus II. Guru menjelaskan materi menggunakan Microsoft Powerpointyang
ditayangkan dengan LCD Projector. Selama penjelasan materi guru aktif bertanya
kepada siswa terkait materi agar siswa lebih fokus dalam menerima pelajaran.

Siswa mengikuti pelajaran dengan cukup antusias. Beberapa siswa
mengangkat tangan untuk menanyakan materi yang belum dipahaminya. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan
temannya kemudian guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa.
Penjelasan materi berlangsung selama 30 menit.

Setelah penjelasan materi selesai, guru membacakan pembagian kelompok
yang telah disusun oleh penulis berdasarkan hasil pretest. Siswa yang memiliki
nilai tertinggi di kelompoknya dalam mengerjakan pretest dijadikan sebagai ketua
kelompok. Siswa mulai bergabung dengan kelompoknya dan mengatur tempat
duduk melingkar agar nyaman digunakan untuk diskusi.

Ketua kelompok dipanggil ke depan kelas untuk menerima penjelasan dari
guru tentang materi yang dipelajari. Anggota kelompok diperintahkan untuk
membuka buku dan mengeksplorasi materi dipandu oleh observer. Masing-masing
ketua kelompok memperhatikan penjelasan guru dan membuat catatan kecil untuk
mencatat materi agar tidak lupa ketika menyampaikan kepada anggotanya. Penulis
membagikan poin-poin materi secara garis besar untuk membantu ketua kelompok
agar dapat menjelaskan secara runtut kepada anggota kelompok.

Ketua kelompok kembali ke kelompoknya untuk menyampaikan apa yang
diperoleh dari guru. Selama kegiatan diskusi, siswa tenang dan serius. Siswa juga

dipandu oleh observer. Masing-masing observer memandu dua kelompok. Penulis
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berkeliling untuk membagikan kertas pertanyaan dibantu oleh observer lain. Siswa
mulai menuliskan nama, kelompok, dan sebuah pertanyaan pada kertas
pertanyaan yang telah diperolehnya. Siswa membentuk kertas pertanyaan
menyerupai bola salju. Setelah semua siswa selesai menuliskan pertanyaan dan
melipat kertas pertanyaan, penulis mulai mengatur pelemparan kertas pertanyaan
siswa. Kelompok 1 melemparkan pertanyaan terlebih dahulu, kemudian
dilanjutkan oleh kelompok 2, dan seterusnya.

Setelah semua siswa memperoleh kertas yang berisi pertanyaan, siswa
menuliskan jawaban di kertas tesebut. Guru memanggil siswa satu per satu untuk
membacakan pertanyaan dan jawaban di depan kelas. Siswa dengan teratur
bergantian membacakan pertanyaan dan jawabannya.

Setelah tindakan dilakukan maka diadakan tes evaluasi siklus II. Tes
evaluasi atau posttest siklus II dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2014. Materi
yang diujikan adalah materi yang diajarkan pada siklus II. Kompetensi dasar dan
indikator dalam tes ini sama dengan tes pratindakan yang telah dilakukan pada
pertemuan sebelumnya. Adapun langkah-langkah dalam melakukan tes evaluasi
siklus II ini adalah sebagai berikut :

a. Tes evaluasi dilakukan setelah proses pembelajaran siklus II ditutup dan
disimpulkan.

b. Siswa duduk di tempat duduknya masing-masing secara tenang dan teratur.

c. Penulis menjelaskan tata cara pelaksanaan posttest.

d. Penulis membagikan soal dan lembar jawab kepada siswa.

e. Siswa diberikan waktu 20 menit untuk mengerjakan 20 butir soal pilihan ganda.
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Siswa yang telah selesai mengerjakan tes evaluasi mengumpulkan lembar jawab
kepada penulis dan diperbolehkan meninggalkan ruangan kelas.
3) Kegiatan Penutup

Tindakan siklus II diakhiri dengan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajar. Terdapat lima orang siswa yang berani menyimpulkan materi yang
dipelajari pada siklus II. Guru memberikan apresiasi terhadap siswa-siswa yang
berani mencoba menyimpulkan. Selain itu guru juga memberikan penguatan
terhadap kesimpulan yang telah disampaikan oleh siswa.
c. Observasi

Dalam mengamati berjalannya kegiatan siklus II, penulis dibantu oleh dua
orang observer yang bertindak sebagai observer 2 dan 3. Aspek-aspek yang
diamati oleh observer sama dengan yang pernah dilakukan dalam mengamati
siklus I. Semua tercantum di dalam lembar observasi. Observer mengamati apa
saja yang dilakukan oleh siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Observer juga mengambil gambar kegiatan belajar mengajar pada siklus II. Berikut
prosedur pengamatan yang dilakukan oleh observer dalam mengamati proses
kegiatan belajar mengajar siklus II :
1) Pengamatan aktivitas guru selama proses pembelajaran
a) Ketiga observer menempatkan diri sesuai dengan pembagian kelompok dan

memilih tempat yang strategis agar dapat mengamati aktivitas guru secara
maksimal.

b) Observer membubuhkan tanda centang pada lembar observasi dengan

memilih ya atau tidak sesuai dengan yang dilakukan oleh guru.
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c) Observer mengabadikan gambar guru ketika sedang melakukan proses
kegiatan belajar mengajar.

2) Pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

a) Ketiga observer mengambil posisi dekat dengan kelompok yang diamatinya.

b) Setiap observer mengamati 2 kelompok yang masing-masing kelompok
beranggotakan 5-6 orang.

c) Observer 1 (penulis) juga bertindak dalam membuat catatan lapangan dalam
proses belajar mengajar.

d) Seorang observer juga memandu siswa dalam menuliskan pertanyaan.

e) Observer membubuhkan tanda centang pada lembar observasi dengan
memilih ya atau tidak sesuai dengan yang dilakukan oleh siswa.

f) Observer mengambil gambar siswa sebagai dokumentasi penelitian.

d. Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan oleh penulis dengan cara melihat

perkembangan hasil pretest dan posttest serta membandingkan dengan hasil tes

siklus sebelumnya. Ketercapaian dalam memenuhi KKM setiap siswa juga dilihat

sebagai kriteria keberhasilan tindakan ini. Selain melihat nilai tes, penulis juga

mengamati lembar observasi siklus II, apakah terdapat peningkatan dari siklus

sebelumnya atau tetap.

B. Hasil Penelitian

1. Siklus1I

a. Tes Pratindakan Siklus I
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Sebelum dilakukan tes pratindakan siklus I, sebagian besar siswa mengeluh
karena belum menguasai materi yang akan diujikan, namun penulis tetap
memotivasi siswa dan meyakinkan siswa bahwa siswa mampu mengerjakan tes
dengan maksimal. Penulis juga menjelaskan bahwa nilai tes tidak dimasukkan
sebagai nilai ulangan harian melainkan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa dalam mengetahui materi yang akan diajarkan.

Materi yang diujikan dalam tes pratindakan siklus I belum pernah diajarkan
kepada siswa, oleh karena itu taka da seorang siswa pun yang nilainya mencapai
KKM. Hampir semua siswa mengeluh materi yang ada di soal pretest sulit dan
belum pernah diajarkan. Adapun range nilai pada tes pratindakan siklus I adalah
sebagai berikut :

Tabel 3. Range Nilai Pretest Siklus I

RANGE NILAI JUMLAH SISWA
0-10 0
11-20 2
21-30 4
31-40 8
41 - 50 11
51 -60 5
61 -70 1
71 -80 0
81 -90 0
91 - 100 0
JUMLAH 31

Rata-Rata 41,91

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa belum ada siswa yang mencapai KKM
yang ditentukan yaitu 75. Rata-rata siswa masih cukup rendah yaitu 41,91. Analisis
pemahaman siswa pada tes pratindakan I dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 4. Analisis Butir Soal Pretest Siklus I
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No. Kisi-Kisi Siswa yang Menjawab Benar

1. Mendefinisikan 51,61 %
perangkat lunak

2. Menyebutkan jenis-jenis 46,77 %
perangkat lunak yang
ada

3. Menyebutkan lisensi 37,90 %
perangkat lunak yang
ada

4, Perangkat lunak 42,86 %
pengolah kata

5. Perangkat lunak 40,55 %
pengolah angka

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa masih belum menguasai materi yang

diujikan terutama pada bagian kisi-kisi menyebutkan lisensi perangkat lunak.

b. Tindakan Siklus I

Pada siklus I komponen yang diamati meliputi menemukan sendiri materi
yang dipelajari (inquiry), pengembangan materi yang dipelajari (konstruktivisme),
rasa ingin tahu siswa (questioning), hasil belajar siswa (authentic assesment),
kegiatan belajar dalam kelompok (learning community), penggunaan media
(modelling), serta pengulangan materi (reflection). Melaui komponen-komponen
yang diamati diharapkan dapat diketahui pengaruh model pembelajaran terhadap
perilaku siswa. Hasil pengamatan dianalisis dan ditampilkan dalam bentuk
histogram. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran

siklus I adalah sebagai berikut :
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Gambar 2. Histogram Capaian Komponen Penilaian Siklus I

Berdasarkan histogram di atas dari pertemuan 1 dan 2 dapat diketahui

bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa yang positif pada komponen /nguiry,

questioning, reflection, learning community dan modelling. Pada komponen

konstruktivisme terjadi penurunan aktivitas positif siswa sedangkan komponen

authentic assesment tetap.

c. Tes Evaluasi Siklus I

Tes evaluasi atau posttest terlaksana dengan tertib dan teratur. Siswa lebih

percaya diri dalam mengerjakan karena materi yang diujikan telah diajarkan pada

pertemuan sebelumnya. Daya ingat siswa juga masih baik karena siswa dibekali

dengan poin-poin materi dan juga dijelaskan oleh masing-masing ketua kelompok.

Adapun hasil nilai tes evaluasi siklus I dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 5. Range Nilai Posttest Siklus I

RANGE NILAI JUMLAH SISWA
0-10 0
11-20 0
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masih ada beberapa siswa yang
belum mencapai KKM yang ditentukan yaitu nilai 75. Menurut hasil tes evaluasi
masih ada 8 siswa yang nilainya kurang dari 75, namun rata-rata kelas telah

mencapai nilai KKM yang ditentukan. Analisis butir soal yang dilakukan oleh penulis

21 -30 0
31-40 0
41 - 50 0
51-60 2
61 -70 4
71 -80 8
81-90 17
91-100 0
JUMLAH 31
Rata-Rata 79,57

tentang jawaban posttest siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Analisis Butir Soal Pretest Siklus I

No. Kisi-Kisi Siswa yang Menjawab Benar

1. | Mendefinisikan perangkat 96,77%
lunak

2. | Menyebutkan jenis-jenis 63,71%
perangkat lunak yang ada

3. | Menyebutkan lisensi 87,90%
perangkat lunak yang ada

4. | Perangkat lunak pengolah 63,13%
kata

5. | Perangkat lunak pengolah 88,71%
angka

Berdasarkan tabel di atas, penguasaan materi yang paling buruk terdapat pada

perangkat lunak pengolah kata yaitu hanya 63,13% siswa.

2. Siklus II

a. Tes Pratindakan Siklus II
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Tes pratindakan siklus II dilaksanakan tepat sesuai rencana. Siswa jauh
merasa lebih percaya diri jika dibandingkan dengan ketika melakukan tes
pratindakan siklus I. Tidak banyak siswa yang mengeluh belum siap melakukan
tes. Ketika tes berlangsung, siswa mengerjakan dengan serius dan sungguh-
sungguh. Adapun hasil dari tes pratindakan siklus II adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Range Nilai Tes Pratindakan Siklus II

RANGE NILAI JUMLAH SISWA
0-10 0
11-20 0
21 -30 2
31-40 11
41 - 50 10
51-60 5
61-70 2
71 -80 1
81-90 0
91 - 100 0
JUMLAH 31

Rata-Rata 46,77

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tes pratindakan
siswa belum mencapai KKM, namun telah terjadi peningkatan dalam siklus II
tersebut. Terdapat satu siswa yang nilainya telah mencapai KKM. Analisis butir soal

yang dilakukan oleh penulis tentang jawaban posttest siswa adalah sebagai berikut

Tabel 8. Analisis Butir Soal Pretest Siklus II

No. Kisi-Kisi Siswa yang Menjawab Benar

1. | Perangkat lunak 41,47%
presentasi

2. | Perangkat lunak 44,70%
multimedia

3. | Perangkat lunak 55,38%
browser
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penguasaan materi siswa
paling rendah terdapat pada perangat lunak presentasi, maka pada pertemuan
selanjutnya penulis lebih menekankan materi pada perangkat lunak presentasi.
b. Tindakan Siklus II

Pada siklus II komponen yang diamati sama dengan siklus II. Selama
pengamatan siklus II penulis memperoleh hasil yang disajikan dalam bentuk

histogram sebagai berikut :

100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

0.00

M Pertemuan 3

W Pertemuan 4

Gambar 3. Histogram Capaian Komponen Penilaian Siklus II

Berdasar histogram di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada
komponen inquiry, konstruktivisme, guestioning, reflection, learning community,
dan modelling sedangkan pada komponen authentic assesment tetap.
c. Tes Evaluasi Siklus II

Tes evaluasi siklus II terlaksana sesuai rencana. Siswa lebih percaya diri
jika dibandingkan dengan ketika tes evaluasi siklus I. Siswa telah menguasai model
pembelajaran yang digunakan dan tidak merasa asing lagi. Siswa mengerjakan tes
evaluasi dengan tertib dan teratur. Adapun hasil tes evaluasi siklus II adalah

sebagai berikut :
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Tabel 9. Range Nilai Posttest Siklus II

RANGE NILAI JUMLAH SISWA
0-10 0
11-20 0
21 -30 0
31-40 0
41 - 50 0
51-60 0
61 -70 3
71 -80 10
81-90 17
91 -100 1
JUMLAH 31

Rata-Rata 82,74

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa masih terdapat 3 siswa yang
belum mencapai nilai KKM. Analisis butir soal dari tes evaluasi siklus II disajuikan
pada tabel berikut ini :

Tabel 10. Analisis Butir Soal Posttest Siklus II

No. Kisi-kisi Siswa yang Menjawab Benar

1. | Perangkat lunak 84,79%
presentasi

2. | Perangkat lunak 73,73%
multimedia

3. | Perangkat lunak browser 90,85%

Berdasarkan analisis butir soal, pemahaman siswa terendah terdapat pada materi
perangkat lunak presentasi. Hal ini berubah dari pretest karena pada saat pretest

materi yang kurang dikuasai siswa adalah perangkat lunak presentasi.

C. Pembahasan
Hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II terdapat prubahan. Terdapat

beberapa aktivitas siswa yang meningkat, namun ada juga yang menurun dan
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tetap. Berikut ini adalah histogram perbandingan capaian penilaian aktivitas siswa

antar siklus :

100.00

80.00

60.00

40.00

m Siklus 1
20.00

m Siklus 2
0.00

-20.00 -

Gambar 4. Histogram Perbandingan Penilaian Aktivitas Siswa Antar Siklus

Terlihat dari histogram di atas terjadi kenaikan pada komponen
konstruktvisme, reflection dan /learning community. Komponen questioning,
authentic assessment, dan modelling tetap tidak ada perubahan, sedangkan
komponen /nguiry menurun. Sedangkan peningkatan capaian komponen dari sklus

I dan siklus IT dapat dilihat dari histogram berikut ini :
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Gambar 5. Histogram Peningkatan Aktivitas Siswa Antar Siklus

Berdasarkan histogram di atas rata-rata komponen yang ada mengalami
peningkatan kecuali komponen konstruktivisme dan authentic assesment. Hal
tersebut terjadi karena pada komponen konstruktivisme siswa masih sulit
mengembangkan materi yang ada sehingga harus membutuhkan umpan-umpan
dari guru. Sedangkan pada komponen authentic assessment tetap karena pada
saat dilakukan tes pratindakan maupun tes evaluasi semua siswa hadir.

Pada hasil pretest siklus I menunjukkan bahwa siswa kurang menguasai
pada materi lisensi perangkat lunak. Penulis dan guru mata pelajaran berupaya
mengoptimalkan materi lisensi perangkat lunak agar siswa benar-benar paham
materi tersebut. Usaha penulis dan guru pun tidak sia-sia, siswa mampu
menguasai materi lisensi perangkat lunak. Hal ini terbukti pada saat tes evaluasi
87,90% siswa mampu menjawab pertanyaan tentang lisensi perangkat lunak
dengan benar.

Hasil pretest siklus II menunjukkan penguasaan materi siswa paling buruk
terdapat pada materi perangkat lunak presentasi, sedangkan siswa paling
menguasai pada materi perangkat lunak browser. Siswa menguasai materi
perangkat lunak browser karena dalam kehidupan sehari-hari mereka sering
menggunakan berbagai perangkat lunak browser untuk membuka situs internet.
Hasil posttest menunjukkan siswa telah mampu menguasai materi perangkat lunak
presentasi. Hal ini terbukti bahwa 84,79% siswa mampu menjawab soal tentang
perangkat lunak presentasi dengan benar. Komponen penilaian inquiry,
konstruktivisme, questioning, reflection, learning community, dan modelling

mengalami peningkatan, sedangkan komponen authentic assessment tetap.
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Komponen assessment tetap karena semua siswa hadir dan mengerjakan pretest
maupun posttest. Pada komponen tersebut hanya tertulis 25% dan 25% pada
siklus I maupun II karena guru tidak memberikan tugas maupun pekerjaan rumah
sementara di lembar observasi yang dibuat oleh penulis terdapat penilaian
pemberian tugas dan pekerjaan rumah oleh guru.

Hasil posttest siklus II meningkat jika dibandingkan dengan hasil posttest
siklus I. Hal ini diduga karena siswa telah lebih mengetahui model pembelajaran
yang digunakan. Siswa lebih paham mekanisme model pembelajaran CTL jenis
snowball throwing pada siklus II. Siswa mulai tertarik dengan metode yang
digunakan oleh penulis karena metode tersebut juga tergolong masih baru. Dari
hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa merasa senang menggunakan
model pembelajaran CTL jenis snowball throwing. Mereka merasa lebih mudah
dalam menerima materi karena bisa saling berdiskusi dengan teman seklompok.

Sedikit banyak aktivitas siswa berpengaruh terhadap hasil evaluasi siswa.
Semaikin banyak aktivitas siswa yang positif maka semakin baik pula nilai evaluasi
siswa. Model pembelajaran yang digunakan juga berpengaruh terhadap aktivitas
siswa. Semakin baik model pembelajaran yang diterapkan semakin baik pula

aktivitas siswa.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Penerapan model pembelajaran CTL jenis snowball throwing memberikan
peningkatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Diterapkannya model pembelajaran tersebut siswa menjadi lebih fokus dan
tertarik pada setiap proses pembelajaran.

Hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkannya model pembelajaran CTL
jenis snowball throwing. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes evaluasi siklus I
dan siklus II nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan. Nilai rata-rata tes
evaluasi siklus I adalah 79,57, sedangkan siklus II yaitu 82,74. Hal tersebut
cukup untuk membuktikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang bervariasi dapat
mempengaruhi daya tangkap siswa terhadap materi. Daya tangkap siswa

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Implikasi

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dikemukakan implikasi bahwa seorang guru harus menguasai berbagai model

pembelajaran untuk memudahkan penyampaian materi kepada siswa salah

satunya dengan menggunakan model pembelajaran CTL jenis snowball throwing.
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Model pembelajaran yang diterapkan terbukti dapat memberikan pengaruh

terhadap hasil belajar siswa.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis telah sesuai dengan prosedur ilmiah,
namun masih memiliki keterbatasan yaitu :

1. Penelitian ini hanya mengambil satu faktor saja yang diperkirakan dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, namun hasil penelitian tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor saja.

2. Penulis hanya mengambil satu kelas saja karena penulis ingin lebih fokus dalam
melakukan tindakan tersebut sehingga tidak diketahui apakah akan terjadi hal

yang sama jika penelitian tersebut diterapkan di kelas yang lainnya.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan yaitu :
1. Bagi guru diharapkan dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan
bervariasi agar siswa lebih memperhatikan dan fokus dalam menerima materi.
2. Siswa harus pandai dalam mengkaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari agar lebih mudah dalam memahami materi yang

disampaikan.
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LAMPIRAN






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I

Sekolah : MTs N GODEAN

Mata Pelajaran . Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kelas/Semester . VII/ 2 (Genap)

Standar Kompetensi :  Mempraktekkan keterampilan dasar komputer

Kompetensi Dasar  :  Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program
aplikasi

Alokasi waktu : 2Xx40 menit

Karakter : disiplin

1. Sikap disiplin diperlukan dalam dalam menghafalkan
akan mempermudah dalam memahami berbagai
perangkat lunak program aplikasi dan bagian-

bagiannya.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu mendefinisikan perangkat lunak melalui penjelasan yang
diberikan guru dengan runtut.

2. Siswa mampu menguraikan menyebutkan jenis-jenis perangkat lunak
dan lisensinya melalui penjelasan yang diberikan oleh guru dengan
benar.

B. MATERI AJAR

1. Definisi perangkat lunak

2. Jenis-jenis perangkat lunak

3. Lisensi perangkat lunak

C. METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah

2. Tanya-jawab

3. CTL jenis Snowball Throwing
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D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

kertas kepada setiap siswa

pertanyaan terkait materi
yang disampaikan oleh
ketua kelompok

Taha_p Kegiatan Pembelajaran _ Waktu
Pembelajaran Guru Siswa
Awal 1. Memberi salam 1. Menjawab salam 10°

2. Berdoa 2. Berdoa

3. Mengecek kehadiran siswa | 3. Memberikan keterangan
dan melakukan mengenai kehadiran
pengkondisian kelas 4. Mendengarkan dan

4. Menyampaikan Standar memperhatikan
Kompetensi, Kompetensi
Dasar, dan Tujuan
Pembela!aran ) 5. Mendengarkan dan

5. Memberikan _aper_sep5| memperhatikan serta
untuk mengajak siswa .

: ) merespon penjelasan guru
dalam materi pelajaran
Inti Eksplorasi :

1. Menunjuk peserta didik 1. Mengemukakan pendapat 15°
secara acak untuk dan sharing dengan guru
mengemukakan tentang pengertian
pendapatnya mengenai perangkat lunak.
pengertian perangkat lunak.

2. Membagi kelompok sesuai |2. Bergabung dengan
dengan hasil pretest. kelompoknya.

Elaborasi:

1. Memanggil ketua 1. Ketua kelompok | 3%
kelompok untuk mendengarkan dan kembali
menjelaskan tentang ke kelompoknya untuk
materi. menjelaskan materi yang

diperoleh kepada teman-
temannya.
10°
Konfirmasi:
1. Memberikan pertanyaan | 1 - \enjawab pertanyaan dari
secara lisan kepada siswa guru
untuk mengecek pemahaman
siswa terhadap materi
2. Memberikan satu lembar | 1. Menuliskan sebuah
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Tahap Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran Guru Siswa Waktu
3. Memantau dan memandu |2. Melipat kertas pertanyaan
kegiatan siswa seperti bola dan
melemparkan kepada siswa
lain
3. Menjawab pertanyaan yang
diperoleh secara bergantian
AKkhir 1. Meminta  siswa  untuk |1. Menyampaikan kesimpulan 10

menyimpulkan materi yang materi yang telah dipelajari.

telah dipelajari pada

pertemuan ini.

2. Mendengarkan dan

2. Menyampaikan materi yang memperhatikan.
akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu
perangkat lunak pengolah
kata dan perangkat lunak
pengolah angka.

3. Meminta kepada peserta
didik untuk membaca materi
tersebut di rumah.

4. Menutup pelajaran dengan
berdoa dan memberi salam.

3. Mendengarkan dan
memperhatikan

4. Berdoa dan menjawab
salam

E. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Alat
a. PC/Komputer
b. Buku
2. Sumber
a. Modul
Pandia, Henry. 2009. Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk
SMP Kelas VII. Jakarta : Erlangga.

Internet
Yogyakarta, Februari 2014
Menyetujui,
Guru Kelas Mahasiswa
(Warsiyo) (Shinta Ihtamma Dewi)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 11

Sekolah : MTs N GODEAN

Mata Pelajaran . Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kelas/Semester . VII/ 2 (Genap)

Standar Kompetensi : Mempraktekkan keterampilan dasar komputer

Kompetensi Dasar ~ : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program
aplikasi

Alokasi waktu 2 x40 menit

Karakter . disiplin

1. Sikap disiplin diperlukan dalam dalam menghafalkan
akan mempermudah dalam memahami berbagai
perangkat lunak program aplikasi dan bagian-

bagiannya.

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyebutkan berbagai perangkat lunak pengolah kata dan
angka serta bagian-bagiannya melalui contoh langsung yang diberikan guru

dengan runtut.

B. MATERI AJAR
1. Perangkat lunak pengolah kata dan bagian-bagiannya
2. Perangkat lunak pengolah angka dan bagian-bagiannya

C. METODE PEMBELAJARAN
4. Ceramah
5. Tanya-jawab

6. CTL snowball throwing
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D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

jawab tes evaluasi.

Taha_p Kegiatan Pembelajaran _ Waktu
Pembelajaran Guru Siswa
Awal 1. Memberi salam 1. Menjawab salam 10°

2. Berdoa 2. Berdoa

3. Mengecek kehadiran siswa | 3. Memberikan keterangan
dan melakukan mengenai kehadiran
pengkondisian kelas 4. Mendengarkan dan

4. Menyampaikan Standar memperhatikan
Kompetensi, Kompetensi
Dasar, dan Tujuan
Pembelajaran

5. Memberikan apersepsi 5. Mendengarkan dan
untuk mengajak siswa memperhatikan serta
dalam materi pelajaran merespon penjelasan guru

Inti Eksplorasi :

1. Menyampaikan materi yang |1. Mendengarkan dan 15°
akan disajikan. mencatat hal-hal penting.

2. Membagi kelompok sesuai |2. Bergabung dengan
dengan nilai hasil pretest kelompoknya.

Elaborasi:

1. Memanggil ketua Ketua kelompok
kelompok untuk mendengarkan dan kembali
menjelaskan tentang materi. ke kelompoknya untuk 10°

menjelaskan materi yang
diperoleh kepada teman-
temannya.

Konfirmasi:

1. Memberikan satu lembar 1. Menuliskan . sebuah
. pertanyaan terkait materi
kertas kepada setiap siswa . .
yang disampaikan oleh ,
35
ketua kelompok
2 Memantau dan  memandu 2. Melip«_';lt kertas pertanyaan
kegiatan siswa seperti bola _dan
melemparkan kepada siswa
lain
3. Menjawab pertanyaan yang
diperoleh secara
bergantian.
3. Membagikan soal dan lembar | 4 pengerjakan soal evaluasi.
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pertemuan ini.

Menyampaikan materi yang

akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.
Meminta kepada peserta

didik untuk membaca materi
tersebut di rumah.

Menutup pelajaran dengan
berdoa dan memberi salam.

Mendengarkan dan
memperhatikan.

Mendengarkan dan
memperhatikan

Berdoa dan menjawab
salam

Taha_p Kegiatan Pembelajaran _ Waktu
Pembelajaran Guru Siswa
Akhir 1. Meminta  siswa  untuk |1. Menyampaikan kesimpulan 10°
menyimpulkan materi yang materi yang telah
telah dipelajari pada dipelajari.

E. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Alat

a. PC/Komputer

b. Buku
2. Sumber
a. Modul

Pandia, Henry. 2009. Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk

SMP Kelas VII. Jakarta : Erlangga.

b. Internet
F. PENILAIAN
1. Teknik

: Tes tertulis (tes posttest)

Bentuk Instrumen : Tes pilihan ganda

2
3. Soal:Terlampir
4

Kunci Jawaban : Terlampir

Menyetujui,
Guru Kelas

(Warsiyo)

Yogyakarta,

Februari 2014

Mahasiswa

(Shinta Ihtamma Dewi)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 111

Sekolah : MTs N GODEAN

Mata Pelajaran . Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kelas/Semester . VII/ 2 (Genap)

Standar Kompetensi : Mempraktekkan keterampilan dasar komputer

Kompetensi Dasar ~ : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program
aplikasi

Alokasi waktu ;2 x40 menit

Karakter . disiplin

1. Sikap disiplin  diperlukan dalam  dalam
menghafalkan akan  mempermudah  dalam
memahami berbagai perangkat lunak program

aplikasi dan bagian-bagiannya.

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyebutkan berbagai perangkat lunak presentasi serta
bagian-bagiannya melalui contoh langsung yang diberikan guru dengan
runtut.
2. Siswa mampu menyebutkan berbagai perangkat lunak multimedia beserta
fungsinya melalui contoh langsung yang diberikan guru dengan runtut.
B. MATERI AJAR
1. Perangkat lunak presentasi dan bagian-bagiannya
2. Perangkat lunak multimedia dan fungsinya
C. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Tanya-jawab
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Taha_p Kegiatan Pembelajaran _ Waktu
Pembelajaran Guru Siswa
Awal 1. Memberi salam 1. Menjawab salam 10°
2. Berdoa 2. Berdoa
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Taha_p Kegiatan Pembelajaran _ Waktu
Pembelajaran Guru Siswa

3. Mengecek kehadiran siswa | 3. Memberikan keterangan
dan melakukan mengenai kehadiran
pengkondisian kelas 4. Mendengarkan dan

4. Menyampaikan Standar memperhatikan
Kompetensi, Kompetensi
Dasar, dan Tujuan
Pembelajaran

5. Memberikan apersepsi 5. Mendengarkan dan
untuk mengajak siswa memperhatikan serta
dalam materi pelajaran merespon penjelasan guru

6. Membagikan soal dan 6. Mengerjakan soal pretest

lembar jawab pretest siklus siklus I sesuai dengan
l. kemampuan.
Inti Eksplorasi :

1. Menunjuk peserta didik 1. Mengemukakan pendapat 15°
secara acak untuk dan sharing dengan guru
menyebutkan perangkat tentang perangkat lunak
lunak presentasi. presentasi.

2. Membagi kelompok sesuai |2. Bergabung dengan
dengan nilai pretest. kelompoknya.

Elaborasi: 35°

1. Guru menyampaikan 1. Mendengarkan dan
materi-materi secara garis memperhatikan serta
besarnya saja. menulis  hal-hal  yang

penting

2. Memanggil ketua 2. Ketua kelompok
kelompok untuk mendengarkan dan kembali 10°
menjelaskan tentang ke kelompoknya untuk

materi. menjelaskan materi yang
diperoleh kepada teman-
temannya.

Konfirmasi:

L Memberl_kan pertan)_/aan 1. Menjawab pertanyaan dari

secara lisan kepada siswa quru

untuk mengecek pemahaman

siswa terhadap materi. 2 Menuliskan sebuah
2. Memberikan satu lembar

kertas kepada setiap siswa

pertanyaan terkait materi
yang disampaikan oleh
ketua kelompok
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Tahap Kegiatan Pembelajaran

menyimpulkan materi yang
telah dipelajari pada
pertemuan ini.

2. Menyampaikan materi yang | 2.
akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu
kegunaan dari  beberapa
program aplikasi.

3. Meminta kepada peserta 3.
didik untuk membaca materi
tersebut di rumah. A

4. Menutup pelajaran dengan
berdoa dan memberi salam.

materi yang telah dipelajari.

Mendengarkan dan
memperhatikan.

Mendengarkan dan
memperhatikan

Berdoa dan menjawab
salam

Pembelajaran Guru Siswa Waktu
3. Melipat kertas pertanyaan
3. Memantau dan memandu seperti bola dan
kegiatan siswa melemparkan kepada siswa
lain
4. Menjawab pertanyaan yang
diperoleh secara bergantian
AKkhir 1. Meminta  siswa untuk |1. Menyampaikan kesimpulan 10

E. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Alat
a. PC/Komputer
b. Buku
2. Sumber
a. Modul

Pandia, Henry. 2009. Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk

SMP Kelas VII. Jakarta : Erlangga.

Internet
Yogyakarta, Maret 2014
Menyetujui,
Guru Kelas Mahasiswa
(Warsiyo) (Shinta Ihtamma Dewi)
NIP. 19680627 200701 1 029 NIM. 10520244006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IV

Sekolah : MTs N GODEAN

Mata Pelajaran . Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kelas/Semester . VII/ 2 (Genap)

Standar Kompetensi : Mempraktekkan keterampilan dasar komputer

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program
aplikasi

Alokasi waktu 2 x40 menit

Karakter . disiplin

1. Sikap disiplin diperlukan dalam dalam menghafalkan
akan mempermudah dalam memahami berbagai
perangkat lunak program aplikasi dan bagian-

bagiannya.

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyebutkan berbagai perangkat lunak multimedia beserta
fungsinya melalui contoh langsung yang diberikan guru dengan runtut.
2. Siswa mampu menyebutkan berbagai perangkat lunak browser serta bagian-
bagiannya melalui contoh langsung yang diberikan guru dengan runtut.
B. MATERI AJAR
1. Perangkat lunak multimedia
2. Perangkat lunak browser
C. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Tanya-jawab
3. CTL snowball throwing
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Taha_p Kegiatan Pembelajaran _ Waktu
Pembelajaran Guru Siswa
Awal 1. Memberi salam 1. Menjawab salam 10°
2. Berdoa 2. Berdoa
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Taha_p Kegiatan Pembelajaran _ Waktu
Pembelajaran Guru Siswa

3. Mengecek kehadiran siswa | 3. Memberikan keterangan
dan melakukan mengenai kehadiran
pengkondisian kelas 4. Mendengarkan dan

4. Menyampaikan Standar memperhatikan
Kompetensi, Kompetensi
Dasar, dan Tujuan
Pembelajaran

5. Memberikan apersepsi 5. Mendengarkan dan
untuk mengajak siswa memperhatikan serta
dalam materi pelajaran merespon penjelasan guru

Inti Eksplorasi :

1. Menyampaikan materi yang |1. Mendengarkan dan 15°
akan disajikan. mencatat hal-hal penting.

2. Membagi kelompok sesuai |2. Bergabung dengan
dengan nilai hasil pretest kelompoknya

Elaborasi:

1. Memanggil ketua 1. Ketua kelompok
kelompok untuk mendengarkan dan kembali
menjelaskan tentang materi. ke kelompoknya untuk 10°

menjelaskan materi yang
diperoleh kepada teman-
temannya.

Konfirmasi:

1. Memberikan satu lembar 1. Menuliskan . sebuah
.. pertanyaan terkait materi
kertas kepada setiap siswa . .
yang disampaikan oleh 35
ketua kelompok
2. Memantau dan memandu .
i . 2. Melipat kertas pertanyaan
kegiatan siswa .
seperti bola dan
melemparkan kepada siswa
lain
3. Menjawab pertanyaan yang
diperoleh secara bergantian
3. Membagikan soal dan lembar | 4 Mengerjakan soal evaluasi.
jawab evaluasi.
AKkhir 1. Meminta  siswa  untuk | 1. Menyampaikan 10°
menyimpulkan materi yang kesimpulan materi yang
telah dipelajari pada telah dipelajari.

pertemuan ini.
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Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pembelajaran Guru Siswa

2. Menyampaikan materi yang |2. Mendengarkan dan
akan dipelajari pada memperhatikan.
pertemuan selanjutnya.

3. Meminta kepada peserta [3. Mendengarkan dan
didik untuk membaca materi memperhatikan
tersebut di rumah.

4. Menutup pelajaran dengan |4. Berdoa dan  menjawab
berdoa dan memberi salam. salam

E. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Alat

a. PC/Komputer

b. Buku
2. Sumber
a. Modul

Pandia, Henry. 2009. Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk

SMP Kelas VII. Jakarta : Erlangga.

Internet

F. PENILAIAN

1.
2.
3.

Teknik
Bentuk Instrumen
Soal

Terlampir

Kunci Jawaban

Terlampir

: Tes tertulis (tes posttest)

: Tes pilihan ganda
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6. Cara Penilaian:

Siklus I :
Nilai = B x 10
3
Siklus 1 :
Nilai=B x5
Yogyakarta, Maret 2014

Menyetujui,
Guru Kelas Mahasiswa
(Warsiyo) (Shinta Ihtamma Dewi)
NIP. 19680627 200701 1 029 NIM. 10520244006
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FEETEST SIKLUS 1

. Perangkat yang benipa program-

program yang terdapat dalam sebuah
komputer disebut .. .

a. Hardware

b. Saftware

c. Frooware

d Shaeware
Parangkat hnak komputer vang paline
penting digunskan sebagsi pengendali
apar komputer bisa berjalan
sebazaimans mestinya adalah ..

a. Domam-publik

k. Fres soffware

c. Opsn source

d Operating system

Yanz bukan merupakan jenis peranskat
a. Perangkat hmak pernroeramsn

b. Perangkat hmak system

c. Perangkat hmak drive

d Perangkst lumak aplikasi
Paranzkat hnak yang dirancang unmk
menjalankan pekerjaan-pekenam vang
a. Perangkat hmak aplikasi

b. Perangkat hmak system

C. Perangkat hmak flash

d Perangkat hmak pernrograman
Yangz bukan merupakan perangkat hanak
aplikasi adalah .. .

3. Pengolsh angka
b. Partisi disk

. Perangkat hmak database

d Perangkat hmsk presentasi
Perangkat hmak yang dijwal melalu
toko-toko ritel dan dilenskapi dengan

kemasan mahal agar menank disebuat .. .

OEM Sofware
Betail Software
Confent Access
Enterprize

pOE@
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10.

Perangkat lanak yang dapat didownload
secara grafis di internet unhok
pengsmazn pribadi adalab ..

3. Freeware

b. Fetail Software

c. OEM Softerare

d Trial
Perangkat lanak yang didistribuosikan
secars grafis nanmm di dalammya
terdapat iklan-iklan vang disatukan
dengan peranskat makoya disebut
4. Freeware

b. Demo Softorare

c. OEM Softerars

d Adware

Perangkat lunak yang benar-benar bebas,
pengzuma dapat menggunaksnnya tanpa
batassn periode wakm disebut ...

4. Public Domam Software

b. Retall Sofmware

. Cripplewsare

d Tmal

Salah sz perangkat lunak pengolsh
4. Omacle open office calc

b Mz PowerPoint

€. Microsoft Word

d Mz Accesg

. Perangkat lunak pengolah kata yangs tak

3. OpenOffice org Wiiter
b Mcrosofi Word
€. Microsoft Excel

d  OpenOiffice org Calc

2. Eomponen Microsoft Word yang

berfimes] ik renampilkan nama
dokwmnen yang sedang aktif di jendela
word yaita ...

a. Kursor

b. FRibbon

C. Scroolbar

d  Title bar



13. Eomponen Microsof wond yang
berfimesl mmiuk menszzeser halamsn
a. Mistar
b. Undo
c. Soroolbar
d Fefarences

14. Unfuk memimat simbol dalam Ms. Word

kita dapat memilih tab menu .. .
a. Home
b. Imser
. Paze Layout
d View
15 Bagian Microsoft Wiord benkut ind

il B
a. Ribbon
b Office bution
c. Quick Access Toolbar
d Fmler
16, Bagian Microsoft Wiord benkut ind
dizabut .

jd9-0):
a. Ribbon
b. Office button
c. Quick Access Toolbar
a. Fuler

17. Yanz menmakan aplikss] penmalah
anzka adalah .
a. OpenOffice org Calc
b. Microsoft PowerPoint
c. OpenOffice org Writer
d Microsoft Word

18 Berikut yang dapat dilakukan oleh
prosram pensalah kata kecuali .
2. Penomoran halaman
b. Pengamaran spasi
c. Penganiran margin
d Pengeditan gambar

19 Programm aplikasi berilmi yvangs tidak
temmasuk kelompok program aplikasi
Microsoft office adalah ...
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a. Microsoft Word

b Mbcrosoft Excel

. Microsoft PowerPoint

d Microsoft Internet Explorer

20. Program pengzolab angka pada Microsoft

Office adalsh .
a. Microsoft Excel
b Microsoft Access
. Microsoft Word
d Microsoft PowerPoint
21. Persnpgkat lonak pengolah ansks yang
mulnplapbem adalsh |
a. Omacle Open Offce Calc
b Microsoft Excel
C. Microsoft Access
d  OpenOffice org Wiiter
22. Bagian Microsoft excel yang berfimesi
vk roermlickoan mnmes yaim ..
a. Lembar ketja
b Ribbon
. Bar Fanms
d Eontrol bukn kerja
23. Bagian dani Microsoft Excel di bawah
A E C

1

B b e w2

a. FRibbon
b. EFuler
. Tifle bar
d Lembar kerja
24, Setiap kotak yang terdapat di lembar
kerja Microsoft Excel disebat ..
a. Kolom
b. Bars
. Sal
d  Shest
25. Bagian Microsoft Excel berikuat im
sl ..



Shectl  Shestd  Shestd )
a. Tab lembar kerja

k. Eolom

. Fuler

d Bar nama

Bar nams

Bar Funms

Lembar kerja

Lembar sel

27. Komponen Microsoft Excel 2007 sepert

a. Ruler

b. Ribbon
c. Offfice buttion
d Tide bar
28 Bagian Microsoft Excel spertl home,
mseart, pape layout, dil sepera di bawah
Home Ingert Fage Lagaut Fasmiiag

g Tab memm
b. Offfice bution
C. Sheet
d Eonool jendela
20 Unfuk membuat batas kanam kin
(margin) pada halaman Microsoft Excel
miasuk ke tab memm .
2. Home
b. Inser
c. Fommlas
d Page Layvout
30 Untuk mengzabunskan beberapa el kita
dapat mensmmakan ikon ...

a. Marge & Center
b, Wrap text

S IAR = N i
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PRETEST 5IKLTS 2

. Program presentasi dan Microsoft Office

a. Eingsoft Presentation
b. Microsoft PowerPoint
c. Eingsoft Writer
d Microsoft Access

. Fungsi dan Microsoft PowerPoint adalah

a. Program penzolah kata
b. Program basis data

C. Sistem operasi

d Program presentasi

. Bagian dan elemen power point yang

menanpilkan nama program vang
sekarang sedang aktf adalah ..
a. Title bar

b. Toolbar standar

c. Toolbar drawing

d Toolbar formating

Lembar kerja pada Micgosoft Offce
PowerPoint disebms .. .

a. Shde

b. Margzin

C. Show

d Animaton

. Perintah ymtuk menampilkan slide ke

dalam bentuk fullscreen adalah .. .

a View

b. Format

c. Shde Show

d Edit

Unmuk membuat spimasi slide atan efek
ramsisi kita dapat memilih t=b menu ..
a. Shde Show

b. Review

C. Animations

d Desimn

Untuk mengzant bancksround pada
Microsoft Office PowerPoint kita dapat
mermnilih tab mem ..
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a. Slide Show
b Esview
. Animations
d Desizn

. Perangkat lunak yang diznmakan wntuk

menzedit fle sudio dan video disebut. . .
a. Perangkat hmak database

b. Perangkat hmak Enterprise

¢. Perangkat hmak sinmalasi

d Perangkat hmak mmltmedia

. Program aplikasi & bawah ini

merupakan aplikasi pengolah prafis,
kecuali

a. Adobe Potoshop
b Mcrosoft Excal
. Corsl Diramw

d Pains

10. Program aplikasi pengolah gambar dar

Adobe adalah ..
4. Pams
b Photo Scape

C. Adobe Potoshop
d  Coral Draw

11. GUT kependekan dari .. ..

a. Geographical User Interface
b Graphical User Ifernational
. Graphical User Interval
d  Graphical User Interface

12, Program aplikasi vane dimmakan oleh

arsitek untuk mengrambar adalah ..
a. Adobs Photoshop

b Drawing

C. AmoCAD

d Corel Draw

13. Windows Media Player mempakan salah

sam perangkat hmak aplikasi .
a. Angka

b Eafa

. Multomedia

d database



14. Paint memupakan salah sam peranskat
hmak aplikasi pengolah ...
a. Grafis
b. Eata
C. Angks
d Database
15. Perangzkat hmak yang dizumakan mmk
mengakses halaman web vang ada di
a. Browser
b. Goozle
c. History
d Cache
16. Yang bukan merupakan browser adalah

a. Imternet Explorer
b. Opera
c. Mozila Firefox
d Filazls
17. Browser keluaran Microsoft dan
didistribusikan bersama system operasi
Windows adalah ..
a. Imternet Explorer
b. Opera
. Mozila Firefox
a. Google Chromes
18. Bagian browser yang dizunakan unfuk
memiliskan alamat dari halaman wely
vaim ...
a.  Stane bar
b. Toolbar
C. Agddress Bar
d Menu Bar

1% Browser keluaran dar google adalah ..

a. Imternet Explorer
b. Opera
c. Mozila Firefox
d Google Chromes

20 Tombol yang digumakan untuk kembali
ke halamam web yang dibuka
sebehunmya disebut .. .

a. Stop
b. Fefresh
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A. PRETEST SIKLUS I

5.

B. PRETEST SIKLUS II

A

B

O » » O

6.B

7. A

8.D

9.A

10.C

6.C

7.D

8.D

9.B

10.C

KUNCI JAWABAN

11. A

12.D

13.C

14.B

15.D

11.D

12.C

13.C

14. A

15. A
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16.C

17. A

18.D

19.D

20. A

16.

> O

17.

18.C

19.
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20.D

21. A

22.C

23.D

24.C

25. A

26. A

27.C

28. A

29.D

30. A
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POSTIEST SIKLUS1

. Perangkat yang berupa program-

program yang terdspat dalam sebuah
kornputer disebut .. .

a. Sgfhware

b. Hardware

C. Braimware

d Srormge
Parangkat hinsk yang hams ternstal
sebehun peranskat hhmak lain dimestal
& Domain public

k. Free soffware

. Opsn source

d Sistem operasi
Parangkat hinsk yang dismakan oleh
prosranmner unfuk menuliskan kode-
kode proeram disebut _.

a. Pa:mg;‘mthnak-am

b. Perangkat hmak aplikasi

. Perangkat hmak pemrosramsn
d Perangkat hmak drive

[ang bukan memupakan perangkat lonak
aplikasi adalah .. .

3. Pengolah angka

b. Peranrkat hmak datsbase

. Perangkat hmak presentasi

d Partisi dizsk

[ane= bukan mempakan jenis perangkat
&. Perangkat hmsk drive

b. Perangkat hmak sist=m

. Perangkat hmak aplikasi

d Perangkat hmak pemrosramsn
Perangkat hinak yang didistribasikan
secara grafis nammn di dalanmya

85

7. Perangkat lanak yang dijual melahd
tutn—tukurlt&l-:hndﬂengtapidmgm
Eemasan mahal agar menank disebut .
a. Enterprize
b. OEM Software
¢. PFetall Soffware
d Content Access

8. Perangkat lunak yang benar-benar bebas,
PengzEuma dapat mengsunakannya anpa
batasan periode waki disebut _. ..

4. Public Domain Software
b. Fetail Software

¢. Crpplewars

d Trial

Q. Perangkat lanak yang dapat divmdnh
secara grais di internet unbok
pengsumasn pribadi adalab ..

4. Tiial
b. Freeware
c. OEM Software
d Fetail Software
10. Berikut adalsh program pengolah kata

sederhana yaitm ...
A Excel

b, Word
. PowerPoint
d  Publizher

11. Program aplikasi pengolah kata
disebut

a. Word Processor
b Az PowerPodnt

12, Perangkat lunak pengolah katz yang tak
A, OpenOffice org Writer
b Microsoft Wiord
€. Microsoft Excel
d OpenOffice.org Calc

13. Eomponen Microsoft word vang
berfungsl ik menggesar halaman
dokwmnen vang ditampilkan disebut ...



a. Mistar

b. Undo

¢. Saoolbar

d Feferences
14 Title bar barfiunzsi unmk .. .

a. Mensmpilksn nama dokumen yang

sedang aktif

b, Menggeser halaman dokumen

. Mengatar batas marzin

d Mensmpilkan halamsn word
15 Bagian Micresoft Word benbkut imd

a. Ribbon
b. Offce Bution
C. Quick Access Toolbar
d Fnler
16. Bagian Microsoft Word benkut ind

a. OpenOffice org Calc
. Microsoft PowerPoint
c. OpenOffice org Writer
d Microsoft Word
18 Berkut yang dspat dilakukan oleh
program penzolab kata kecuali L
4. Penomoran halaman
b. Pengaturan spasi
C. Pengzfuran margin
d Pengeditan zambar
1% Program aplikasi berikmt yang tidak
termasuk kelompok program aplikasi
Microsoft office adalah ...
a. Microsoft Weord
b. Microsoft Exrel
. Microsoft PowerPoimnt
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d Micosoft Internet Explomer
20. Program penzolah angka pads Microsofi
Office adalah .. ..
4. Microsoft Excel
b Microsoft Access
. Microsoft Word
d Microsoft PowerPoint
21. Perampgikat hanak penpgolah angks yans
nmaltiplatform adalah ..
4. Omacle Open Office Calc
b Microsoft Excal
C. Microsoft Access
d  OpenCiffice org Wiiter
22, Bagian Microsoft excel yang berfimzs
4. Lembar kerja
b Ribbon
. Bar Pamms
d Konirol bukn ketja
23. Bagian dari Microsoft Excel di beaah

%Ec|n

1
2
3
4
5
G

a. FRibbon
b Foler
. Title bar
d Lembar ketja
24, Setiap kotak yang terdapat di lembar
kerja Microsofi Excel disebut ...
a. Eolom
b Bans
. Sal
d  Shest

25. Bagian Microsoft Excel berikuat ini
diselbmt ...




b. Tab lembar ketja
c. Fuler
d Bar nams
26. Eomponen Microsoft Excel sepeart
gambar di bawah ini disebat .. .

t-l.l

a. Tide bar
b. PFuler
c. Office button
d Fibbon
27. Bagian Microsoft Excel benkuat
berfumes mituk menampilkan sal yang

F17 -

a. Barnama
. Bar moms

. Lembar kerja
d Lemibar sel

28 Bagian Microsoft Excel sperti home,
msert, page layout, dll seperti di bawah

(margin) pada halaman Microsoft Excel
masuk ke tabmenn .

a. Page Layox

b. Fommlas

c. Home

d Insert

30, Unfuk mengsabunskan beberapa sel kita
dapat mensmmakan tkon .. ..
a. Marpe & Center
b Wrap text
c. Copy
d Paste
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POSTTEST SIKLUS 2

. Microsoft Office mengeluarkan program

presentasi yang diselaat ..
a. Eingsoft Presentation
k. OpenMfice org Precentation
. Microsoft PowerPoint
d Einmsoft Spreadshest

. Bagian dan Micosoft PowerPoint vang

menampilkan nama judal yang sedanz
a. Toolbar drawing

b. Titde bar

C. Toolbar standar

d Toolbar formating

. Fung=i dan Microsoft PowerPoint

adalah

8. Program pressmtasi
b. Proram basis dats

. Program pensolab kata

d  System operasi
Lembar karja Microsoft PowerPoint
a. Sheet

b. Spreadshest

c. Shde

d Animation

. Untuk membuat sninss slide atam efak

transisi kita dapat memilib tab menu. .
a. Desim

b Animations

C. Wiew

d Format

Perintzh mmmak menamipilkan slids dalam
benfuk fullscreen adalab . .

a. Shde Show

b Animations

c. BFeview

d FPefsrences
Perangkat hinsk presentasi yang tak
a. Kingsoft Presentation

b. Offfice Word
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¢. Microsoft PowerPoint
d OpenOffice org Writer

8. Aplikaszi paint merupakan contoh dan
a. Eam
b Grafiz
C. Presantasi
d Angka

0. Sofiware yang dipunakan umtak
mengzedit file awdio dan video diselmt. _.
a. Perangkat hmak database
b. Peranskat hmak Enterprise
¢. Perangkat hmak sinmlasi
d Perangkat hmsk multimedia

10. Program aplikasi pengolah grafic dan
adobe adalsh
A  Adobe Phofochop
b. Drawing
C. AmcCAD
d Corel Draw

11. Program aplikasi di bawah imi
mempakan aplikasi pengolah prafis
kecuali

a. Adobe Potoshop
b. Microsoft Excel
c. Corel Draw
d Pamns
12, GUI kependekan dari ...
a Fical User Irterface
b Graphcal User Buarmaitonal
c. Graphical User Buerval
d Grapkical User hurerface
13. Jeit Andio menmpakan salah sam
perangkat lunak aplikasi ..
3. Anzks
b. Eam
c. Mulomedia
d database
14. Program aplikasi yvane dimmmakan oleh
arsitek wmik merancang sebuah
banpunan adalah .. .



15. Perangzkat hinsk yang disumakan ik
mengzakses halaman web vang ada di

a. Imternet Explocer
b. Opem
c. Mozila Firefox
d Filazla
17. Browzer kelnaran Microsoft dan
didistmbusikan bersama system operas]
Windows adalah ...
a. Imternet Explocer
b. Opem
c. Mozila Firefox
a. (mpogle Chromea
18. Bagian browser vang disumakean ok
memliskan alamat dan halamsn wel
yaifu ...
a. Status bar
b. Toolbar
C. Addres: Bar
d MenuBar
1% Bronazer kelnaran dari poogle adalab .

a. Inmfernet Explorer
b. Opem
¢. Mozla Firefox
d Google Chroms
20, Tombol yang dismmakan uomk kembali
ke halaman web yangs dibuka
a. Stop
b. Refresh
c. Edit
d Back
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A. POSTTEST SIKLUS 1

4.

5.

A

D

C

D

A

6. A

7.C

8. A

9.B

10. B

B. POSTTEST SIKLUS 2

6. A

7.A

8.B

9.D

10. A
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11. A

12. A

13.C

14. A

15.D

11.B

12.D

13.C

14. C

15. A
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16. C

17. A

18.D

19.D

20. A

16.D

17. A

18. C

19.D

20.D

21. A

22.C

23.D

24.C

25.B

26.C

27. A

28. A

29. A

30. A
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TAHUN PELAJARAN 2013/2014
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LEMBAR JAWAB
PRETEST SIKLUS 2
MTs N GODEAN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

A. PILIHAN GANDA
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Kelas A

Mapel : TIK
LEMBAR JAWAB
POSTTEST SIKLUS 2
MTs N GODEAN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014
A. PILIHAN GANDA
No. Pilihan No. Pilihan
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NILAI TEST

KELAS VII C MTs N GODEAN

NO NAMA PRE'{EST POS‘{EST PRE;’EST POS‘;EST
1  |Ady Kurniawan 30.00 80.00 40 85
2 |Agni Lutfianasari 53.33 86.67 45 90
3 |Anggita Jully Divayanti 50.00 76.67 55 75
4 |Ariq Igbal M. 36.67 86.67 25 80
5  |Aulia Jasmine 43.33 56.67 50 70
6  |Bagas Taufik Nur F. 46.67 90.00 55 85
7  |Benny Satriya U. 53.33 80.00 55 95
8 |Bhanu Fawwaz F. 36.67 83.33 60 75
9  |Bunga Faeda Isrolia 46.67 86.67 45 75
11 |Ditya Satia 16.67 86.67 35 85
12 |Doni Fatkhan 23.33 76.67 35 90
13 |Erika Vestiana Rakhim 50.00 90.00 75 90
14  |Ervin Eka Yulianti 53.33 66.67 50 85
15 [Hanifah Nur Rochmah 36.67 76.67 60 70
16 |lbnu Mustafa 43.33 90.00 35 85
17 {Indra Nurcahya 33.33 86.67 50 80
18 |Intan Wulandari 30.00 83.33 40 80
19 |Laili Anggita K. 60.00 93.33 40 90
20 |Lintang Pertiwi Nurbudi U. 66.67 60.00 40 90
21 |Luluk Firdaustin 36.67 76.67 30 70
22 |Putri Safira 53.33 86.67 40 75
23 |Rika Octarini 46.67 63.33 40 90
24 |Ririn Cahyaningrum 46.67 83.33 50 75
25 |Riska Febiana 40.00 70.00 50 90
26 |Rizal Aji Purnomo 20.00 83.33 50 85
27 |Rahmad Sidiq 50.00 73.33 50 80
28 |Sanusi Pujianti 40.00 86.67 35 90
29 |Sony Setiawan 33.33 83.33 50 85
30 [Syarifudin Nur Iruan 30.00 83.33 35 80
31 [Tita Azizah 46.67 73.33 65 85
32 |Vina Cumala Sari 46.67 66.67 65 85

JUMLAH 1300.00 |2466.67 (1450.00 [2565.00
RATA-RATA 41.94 79.57 46.77 82.74

CATATAN LAPANGAN 1
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Siklus/Pertemuan :1/1

Hari/Tanggal : Selasa / 18 Februari 2014

Pukul : 10.40 — 12.00 WIB

Standar Kompetensi : Mempraktekkan keterampilan dasar komputer
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program
aplikasi

Pembelajaran TIK dimulai tepat pada pukul 10.40 WIB. Semua siswa telah
bersiap di kelas dan duduk di tempat duduk masing-masing. Guru memulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Guru
kemudian menjelaskan kepada siswa bahwa pada pertemuan ini akan diadakan
tes pra tindakan oleh seorang mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
skripsi. Guru juga menjelaskan bahwa siswa tak perlu tegang dalam mengerjakan
karena hasil tes hanya akan digunakan sebagai dasar dalam mengajarkan materi
pada pertemuan berikutnya.

Peneliti membagikan lembar soal dan lembar jawaban kepada siswa. Siswa
mulai menuliskan nama pada lembar jawab. Guru menjelaskan bahwa siswa
diberikan waktu 30 menit untuk mengerjakan soal. Pada saat awal mengerjakan
banyak siswa yang mengeluh soalnya sulit dan mereka belum diajarkan materi
tersebut, namun guru tetap memotivasi siswa bahwa siswa mampu mengerjakan
dan hasil tes hanya akan digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan awal siswa dalam mengetahui materi. Siswa mengerjakan soal
dengan tenang dan tertib.

Tepat setelah 30 menit, siswa selesai mengerjakan soal pra tindakan dan
mengumpulkan lembar jawab yang telah terisi ke depan kelas. Setelah semua
lembar jawab terkumpul, guru mulai menjelaskan garis besar materi yang akan
disajikan pada pertemuan selanjutnya. Banyak siswa yang masih berbicara dengan
temannya selama guru melakukan penjelasan. Tepat pukul 12.00 WIB guru
mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.
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CATATAN LAPANGAN 2

Siklus/Pertemuan :1/1

Hari/Tanggal : Selasa / 18 Februari 2014

Pukul : 10.40 — 12.00 WIB

Standar Kompetensi : Mempraktekkan keterampilan dasar komputer
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program
aplikasi

Pembelajaran TIK dimulai tepat pada pukul 10.40 WIB. Semua siswa telah
bersiap di kelas dan duduk di tempat duduk masing-masing. Guru memulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Guru mengecek kehadiran siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar,
dilanjutkan dengan memotivasi siswa dengan cara menumbuhkan meyakinkan
siswa bahwa siswa mampu menguasai materi yang akan disampaikan.
Penyampaian materi diawali dengan kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan agar
siswa tetap fokus dan tertarik untuk menyimak materi yang akan diajarkan oleh
guru. Guru mulai menayangkan materi yang akan dipelajari dan dilanjutkan
dengan penjelasan sistematika proses pembelajaran dengan model pembelajaran
CTL jenis snowball throwing. Pada kegiatan pendahuluan beberapa siswa masih
ada yang belum berkonsentrasi masih mengobrol dengan teman sebangkunya.

Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan materi secara garis besar
yang diikuti oleh semua siswa kelas VII C. Selama penjelasan materi banyak siswa
yang tidak memperhatikan. Suasana kelas sangat gaduh dan tidak bisa fokus.
Penjelasan materi berlangsung selama 30 menit. Setelah penjelasan materi selesai,
guru membacakan pembagian kelompok yang telah disusun oleh penulis
berdasarkan nilai hasil pretest yang telah dilaksanakan pada pertemuan
sebelumnya. Guru juga menunjuk siswa sebagai ketua pada masing-masing
kelompok. Siswa mulai bergabung dengan kelompoknya dan menata ruang kelas
menjadi kondusif untuk diskusi kelompok. Satu kelompok masing-masing siswa

duduk melingkar.
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Setelah semua siswa mendapatkan kelompoknya, guru mulai memanggil
ketua kelompok ke depan kelas untuk diberikan penjelasan materi secara luas.
Anggota kelompok yang tetap ditempat diperintahkan untuk membaca materi yang
ada pada buku paket agar para siswa dapat meng-explore lebih luas materi yang
akan dipelajarinya. Di depan kelas guru menjelaskan materi secara luas kepada
enam ketua kelompok. Ketua kelompok membuat catatan kecil agar tidak lupa
terhadap materi yang akan disampaikan kepada anggotanya. Penulis membagian
ringkasan materi secara garis besar untuk membantu ketua kelompok menjelaskan
kepada anggota agar lebih sistematis. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing dan mulai berdiskusi. Ketua kelompok menjelaskan materi yang
telah diperoleh dari guru selama di depan kelas.

Selama kegiatan diskusi penulis dibantu oleh dua orang observer. Masing-
masing observer mengawasi dua kelompok mengacu pada lembar observasi.
Penulis mulai berkeliling dan membagikan sebuah kertas kosong yang akan
digunakan untuk menuliskan pertanyaan. Siswa mulai menuliskan nama,
kelompok, dan pertanyaan terkait dengan materi. Penulis membimbing siswa agar
membentuk kertas pertanyaan menyerupai bola salju dan melemparkan kepada
teman di kelompok lain. Pelemparan kertas diatur secara bergiliran agar teratur
dan semua siswa menerima pertanyaan dari temannya. Siswa mengikuti aturan
pembelajaran dengan antusias dan tidak ada siswa yang ramai. Masing-masing
siswa menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diperolehnya kemudian
membacakannya di depan kelas secara bergantian. Siswa berebut untuk
membacakan jawabannya di depan kelas karena sangat antusias melakukannya.

Kegiatan proses pembelajaran diakhiri dengan siswa menyimpulkan materi
pembelajaran dan guru memberikan penguatan. Guru juga menyampaikan materi

yang akan dibahas pada pertemuan yang akan datang.
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CATATAN LAPANGAN 3

Siklus/Pertemuan 11/2

Hari/Tanggal : Rabu / 26 Februari 2014

Pukul : 10.40 — 12.00 WIB

Standar Kompetensi : Mempraktekkan keterampilan dasar komputer
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program
aplikasi

Pembelajaran TIK dimulai tepat pada pukul 10.40 WIB. Semua siswa telah
bersiap di kelas dan duduk di tempat duduk masing-masing. Guru memulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Guru mengecek kehadiran siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar,
dilanjutkan dengan memotivasi siswa dengan cara menumbuhkan meyakinkan
siswa bahwa siswa mampu menguasai materi yang akan disampaikan.
Penyampaian materi diawali dengan kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan agar
siswa tetap fokus dan tertarik untuk menyimak materi yang akan diajarkan oleh
guru. Guru mulai menayangkan materi yang akan dipelajari dan dilanjutkan
dengan penjelasan sistematika proses pembelajaran dengan model pembelajaran
CTL jenis snowball throwing. Pada kegiatan pendahuluan beberapa siswa masih
ada yang belum berkonsentrasi masih mengobrol dengan teman sebangkunya.

Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan materi secara garis besar
yang diikuti oleh semua siswa kelas VII C. Selama penjelasan materi banyak siswa
yang tidak memperhatikan. Suasana kelas sangat gaduh dan tidak bisa fokus.
Penjelasan materi berlangsung selama 30 menit. Setelah penjelasan materi selesai,
guru menyampaikan bahwa kelompok yang digunakan sama dengan kelompok
yang digunakan pada pertemuan sebelumnya. Siswa mulai bergabung dengan
kelompoknya dan menata ruang kelas menjadi kondusif untuk diskusi kelompok.
Satu kelompok masing-masing siswa duduk melingkar.

Setelah semua siswa mendapatkan kelompoknya, guru mulai memanggil
ketua kelompok ke depan kelas untuk diberikan penjelasan materi secara luas.
Anggota kelompok yang tetap ditempat diperintahkan untuk membaca materi yang
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ada pada buku paket agar para siswa dapat meng-explore lebih luas materi yang
akan dipelajarinya. Di depan kelas guru menjelaskan materi secara luas kepada
enam ketua kelompok. Ketua kelompok membuat catatan kecil agar tidak lupa
terhadap materi yang akan disampaikan kepada anggotanya. Penulis membagian
ringkasan materi secara garis besar untuk membantu ketua kelompok menjelaskan
kepada anggota agar lebih sistematis. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing dan mulai berdiskusi. Ketua kelompok menjelaskan materi yang
telah diperoleh dari guru selama di depan kelas.

Selama kegiatan diskusi penulis dibantu oleh dua orang observer. Masing-
masing observer mengawasi dua kelompok mengacu pada lembar observasi.
Penulis mulai berkeliling dan membagikan sebuah kertas kosong yang akan
digunakan untuk menuliskan pertanyaan. Siswa mulai menuliskan nama,
kelompok, dan pertanyaan terkait dengan materi. Penulis membimbing siswa agar
membentuk kertas pertanyaan menyerupai bola salju dan melemparkan kepada
teman di kelompok lain. Pelemparan kertas diatur secara bergiliran agar teratur
dan semua siswa menerima pertanyaan dari temannya. Siswa mengikuti aturan
pembelajaran dengan antusias dan tidak ada siswa yang ramai. Masing-masing
siswa menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diperolehnya kemudian
membacakannya di depan kelas secara bergantian. Siswa berebut untuk
membacakan jawabannya di depan kelas karena sangat antusias melakukannya.

Kegiatan proses pembelajaran diakhiri dengan siswa menyimpulkan materi
pembelajaran dan guru memberikan penguatan. Guru juga menyampaikan materi

yang akan dibahas pada pertemuan yang akan datang.
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CATATAN LAPANGAN 4

Siklus/Pertemuan :2/1

Hari/Tanggal : Rabu / 5 Maret 2014

Pukul : 10.40 — 12.00 WIB

Standar Kompetensi : Mempraktekkan keterampilan dasar komputer
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program
aplikasi

Pembelajaran TIK dimulai tepat pada pukul 10.40 WIB. Semua siswa telah
bersiap di kelas dan duduk di tempat duduk masing-masing. Guru memulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Guru mengecek kehadiran siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar,
dilanjutkan dengan memotivasi siswa dengan cara menumbuhkan meyakinkan
siswa bahwa siswa mampu menguasai materi yang akan disampaikan.
Penyampaian materi diawali dengan kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan agar
siswa tetap fokus dan tertarik untuk menyimak materi yang akan diajarkan oleh
guru. Guru mulai menayangkan materi yang akan dipelajari dan dilanjutkan
dengan penjelasan sistematika proses pembelajaran dengan model pembelajaran
CTL jenis snowball throwing. Pada kegiatan pendahuluan beberapa siswa masih
ada yang belum berkonsentrasi masih mengobrol dengan teman sebangkunya.

Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan materi secara garis besar
yang diikuti oleh semua siswa kelas VII C. Selama penjelasan materi banyak siswa
yang tidak memperhatikan. Suasana kelas sangat gaduh dan tidak bisa fokus.
Penjelasan materi berlangsung selama 30 menit. Setelah penjelasan materi selesai,
guru membacakan pembagian kelompok yang telah disusun oleh penulis
berdasarkan nilai hasil pretest yang telah dilaksanakan pada pertemuan
sebelumnya. Guru juga menunjuk siswa sebagai ketua pada masing-masing
kelompok. Siswa mulai bergabung dengan kelompoknya dan menata ruang kelas
menjadi kondusif untuk diskusi kelompok. Satu kelompok masing-masing siswa

duduk melingkar.
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Setelah semua siswa mendapatkan kelompoknya, guru mulai memanggil
ketua kelompok ke depan kelas untuk diberikan penjelasan materi secara luas.
Anggota kelompok yang tetap ditempat diperintahkan untuk membaca materi yang
ada pada buku paket agar para siswa dapat meng-explore lebih luas materi yang
akan dipelajarinya. Di depan kelas guru menjelaskan materi secara luas kepada
enam ketua kelompok. Ketua kelompok membuat catatan kecil agar tidak lupa
terhadap materi yang akan disampaikan kepada anggotanya. Penulis membagian
ringkasan materi secara garis besar untuk membantu ketua kelompok menjelaskan
kepada anggota agar lebih sistematis. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing dan mulai berdiskusi. Ketua kelompok menjelaskan materi yang
telah diperoleh dari guru selama di depan kelas.

Selama kegiatan diskusi penulis dibantu oleh dua orang observer. Masing-
masing observer mengawasi dua kelompok mengacu pada lembar observasi.
Penulis mulai berkeliling dan membagikan sebuah kertas kosong yang akan
digunakan untuk menuliskan pertanyaan. Siswa mulai menuliskan nama,
kelompok, dan pertanyaan terkait dengan materi. Penulis membimbing siswa agar
membentuk kertas pertanyaan menyerupai bola salju dan melemparkan kepada
teman di kelompok lain. Pelemparan kertas diatur secara bergiliran agar teratur
dan semua siswa menerima pertanyaan dari temannya. Siswa mengikuti aturan
pembelajaran dengan antusias dan tidak ada siswa yang ramai. Masing-masing
siswa menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diperolehnya kemudian
membacakannya di depan kelas secara bergantian. Siswa berebut untuk
membacakan jawabannya di depan kelas karena sangat antusias melakukannya.
Kegiatan proses pembelajaran diakhiri dengan siswa menyimpulkan materi
pembelajaran dan guru memberikan penguatan. Guru juga menyampaikan materi

yang akan dibahas pada pertemuan yang akan datang.
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CATATAN LAPANGAN 5

Siklus/Pertemuan 12/2

Hari/Tanggal : Rabu / 12 Maret 2014

Pukul : 10.40 — 12.00 WIB

Standar Kompetensi : Mempraktekkan keterampilan dasar komputer
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak program
aplikasi

Pembelajaran TIK dimulai tepat pada pukul 10.40 WIB. Semua siswa telah
bersiap di kelas dan duduk di tempat duduk masing-masing. Guru memulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Guru mengecek kehadiran siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar,
dilanjutkan dengan memotivasi siswa dengan cara menumbuhkan meyakinkan
siswa bahwa siswa mampu menguasai materi yang akan disampaikan.
Penyampaian materi diawali dengan kegiatan apersepsi. Apersepsi dilakukan agar
siswa tetap fokus dan tertarik untuk menyimak materi yang akan diajarkan oleh
guru. Guru mulai menayangkan materi yang akan dipelajari dan dilanjutkan
dengan penjelasan sistematika proses pembelajaran dengan model pembelajaran
CTL jenis snowball throwing. Pada kegiatan pendahuluan beberapa siswa masih
ada yang belum berkonsentrasi masih mengobrol dengan teman sebangkunya.

Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan materi secara garis besar
yang diikuti oleh semua siswa kelas VII C. Selama penjelasan materi banyak siswa
yang tidak memperhatikan. Suasana kelas sangat gaduh dan tidak bisa fokus.
Penjelasan materi berlangsung selama 30 menit. Setelah penjelasan materi selesai,
guru menyampaikan bahwa kelompok yang digunakan sama dengan kelompok
yang digunakan pada pertemuan sebelumnya. Siswa mulai bergabung dengan
kelompoknya dan menata ruang kelas menjadi kondusif untuk diskusi kelompok.
Satu kelompok masing-masing siswa duduk melingkar.

Setelah semua siswa mendapatkan kelompoknya, guru mulai memanggil
ketua kelompok ke depan kelas untuk diberikan penjelasan materi secara luas.
Anggota kelompok yang tetap ditempat diperintahkan untuk membaca materi yang
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ada pada buku paket agar para siswa dapat meng-explore lebih luas materi yang
akan dipelajarinya. Di depan kelas guru menjelaskan materi secara luas kepada
enam ketua kelompok. Ketua kelompok membuat catatan kecil agar tidak lupa
terhadap materi yang akan disampaikan kepada anggotanya. Penulis membagian
ringkasan materi secara garis besar untuk membantu ketua kelompok menjelaskan
kepada anggota agar lebih sistematis. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing dan mulai berdiskusi. Ketua kelompok menjelaskan materi yang
telah diperoleh dari guru selama di depan kelas.

Selama kegiatan diskusi penulis dibantu oleh dua orang observer. Masing-
masing observer mengawasi dua kelompok mengacu pada lembar observasi.
Penulis mulai berkeliling dan membagikan sebuah kertas kosong yang akan
digunakan untuk menuliskan pertanyaan. Siswa mulai menuliskan nama,
kelompok, dan pertanyaan terkait dengan materi. Penulis membimbing siswa agar
membentuk kertas pertanyaan menyerupai bola salju dan melemparkan kepada
teman di kelompok lain. Pelemparan kertas diatur secara bergiliran agar teratur
dan semua siswa menerima pertanyaan dari temannya. Siswa mengikuti aturan
pembelajaran dengan antusias dan tidak ada siswa yang ramai. Masing-masing
siswa menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diperolehnya kemudian
membacakannya di depan kelas secara bergantian. Siswa berebut untuk
membacakan jawabannya di depan kelas karena sangat antusias melakukannya.

Kegiatan proses pembelajaran diakhiri dengan siswa menyimpulkan materi
pembelajaran dan guru memberikan penguatan. Guru juga menyampaikan materi

yang akan dibahas pada pertemuan yang akan datang.
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Muhammad Munir, M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini saya :

Nama : Shinta Ihtamma Dewi

NIM : 10520244006

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika

Judul TAS : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual

Teaching and Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs
N Godean pada Mata Pelajaran TIK
Dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian
TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan : (1)
proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen TAS, (3) draf instrumen penelitian TAS.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima kasih.
Yogyakarta, 29 Januari 2014
Pemohon,

Shinta Ifitamma Dewi
NIM. 10520244006

Kaprodi Pendidikan Teknik Informatika

/ZLWS)
e
Dr. Ratna Wardani, M.T.
NIP. 197012182005012001 NIP. 19510303 197803 1 004
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS

Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,
Bapak Suparman, M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini saya :

Nama : Shinta Ihtamma Dewi

NIM : 10520244006

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika

Judul TAS : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs
N Godean pada Mata Pelajaran TIK

Dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian
TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan : (1)
proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen TAS, (3) draf instrumen penelitian TAS.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima kasih.
Yogyakarta, 29 Januari 2014
Pemohon,

Shinta Ihtamma Dewi
NIM. 10520244006

Kaprodi Pendidikan Teknik Informatika

A )
Dr. Ratna Wardani, M.T.
NIP. 197012182005012001 NIP. 19510303 197803 1 004
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Ibu Dessy Irmawati, M.T.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini saya :

Nama : Shinta Ihtamma Dewi

NIM : 10520244006

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika

Judul TAS : Pengaruh Penerapan Modei Pembelajaran Contextual

Teaching and Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs
N Godean pada Mata Pelajaran TIK
Dengan hormat mohon Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian TAS
yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan : (1) proposal
TAS, (2) kisi-kisi instrumen TAS, (3) draf instrumen penelitian TAS.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima kasih.
Yogyakarta, 29 Januari 2014
Pemohon,

W

Shinta Ihtamma Dewi
NIM. 10520244006

Kaprodi Pendidikan Teknik Informatika P mbing TAS
Dr. Ratna Wardani, M.T. Sla M.Pd.
NIP. 197012182005012001 NIP. 19510303 197803 1 004
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Suparman, M.Pd.

NIP : 19491231 197803 1 004

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama : Shinta Ihtamma Dewi

NIM : 10520244006

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs N
Godean pada Mata Pelajaran TIK
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian
[:] Layak digunakan dengan perbaikan
E] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 3 Februari 2014
Validator,
Suparfnan, M.Pd.

NIP. 19491231 197803 1 004

Catatan :
[ ] Beritandav
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muhammad Munir, M.Pd.

NIP : 19630512 198901 1 001

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama : Shinta Ihtamma Dewi

NIM : 10520244006

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika

Judul TAS : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs N
Godean pada Mata Pelajaran TIK

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat

dinyatakan:

@/ Layak digunakan untuk penelitian

I—_—] Layak digunakan dengan perbaikan

[:l Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakaria, 3 Februari 2014

Validator, (\ﬂ‘

Muhammmad Munlr, M.Pd.
NIP. 19630512 198901 1 001

Catatan :

[ ] Beritanda Vv
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dessy Irmawati, M.T.

NIP : 19791214 201012 2 002

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama : Shinta Ihtamma Dewi

NIM : 10520244006

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs N
Godean pada Mata Pelajaran TIK
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian
% Layak digunakan dengan perbaikan
|:| Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 3 Februari 2014
Validator,

(g
Dessy Irmawati, M.T.

NIP. 19791214 201012 2 002

Catatan :

[ ] BeritandaV
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
(MTsN ) GODEAN

KAB. SLEMAN D I YOGYAKARTA
Alamat: Klaci Sidoagung Godean Sleman Yogyakarta 55564 Telp.(0274) 797389

SURAT KETERANGAN
Nomor : MTs.12.4.05/PP.00.5/ 77 /2014

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean menerangkan
bahwa :

Nama : Shinta Thtamma Dewi

NIM : 10520244006

Program/ Tingkat : 81

Fakultas : Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Perguruan Tinggi : Kampus Karangmalang Yogyakarta

Alamat Rumah : Kedondong I Banjararum Kalibawang Kulon Progo

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di MTs Negeri Godean, pada semester GenapTahun
Pelajaran 2013/2014 yang dilaksanaka pada tanggal, 11 Maret 2014 s/d selesai.

Dengan Judul “PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII MTs
NEGERI GODEAN PADA MATA PELAJARAN TIK “

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Godean, 28 Maret 2014

$/H. Zuliadi, M.Ag
P.19620727 198803 1 003
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ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH PENERAPAN MODEL
v"CONTEXTUALTEACHINGANDLEARNINGTERﬂADAPHASIL
mﬁmsmm'SNGODEANPADAMATAPELMARAN'ﬂK',W

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:
NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian

10520244006 |Pend. Teknik Informatika - | MTSN GODEAN
S1

it o B

: Slamet, M.Pd.
19510303 197803 1 004
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562611 - 562614 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070 /Reg/VI 229 12 (2074

Membaca Surat © WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK Nomor  © 298/UN34.15/PL/2014
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Tanggal : 10 FEBRUARI 2014 Perihal  : JJIN RISET/PENELITIAN
Mengingat )

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagt Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

N

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedomarn Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2002 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi
di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwzkilan Rakyat Daerah;

w

IS

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpenelitian/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : SHINTA I[HTAMMA DEWI
Alamat

NPV : 10520244006
KAMPUS KARANGMALANG, YOGYAKARTA

Judul PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIl MTS N GODEAN PADA MATA
PELAJARAN TIK

Lokasi :  KAB. SLEMAN

Waktu 11 FEBRUARI 2014 s/d 11 MEI 2014

Dengan Ketentuan

Menyerahkan surat keteranganiijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud

Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang.jogjaprov.go.id dan

menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan di bubuhi cap institusi,

~

®

Jjin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah. dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website: adbang.jogiaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

>

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tangga! 11 FEBRUARI 2014

An. Sekretaris Daerah

Tembusan:

1 Yth. Gubernur Daerah Isti Y
2 Bupati Sleman CQ Ka. Keshang
3_Ka. Kanwil Kementerian Agama DIY

4 WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5 Yang Bersangkutan

gy ta gai laporan)

121



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 525 /2014
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/508/2014 Tanggal : 11 Februari 2014
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada 5
Nama : SHINTA JHTAMMA DEWI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 10520244006
Program/Tingkat : 81
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Kampus Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Kedondong I Banjararum Kalibawang Kulon Progo
No. Telp / HP : 085228282255
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS
VII MTsN GODEAN PADA MATA PELAJARAN TIK
Lokasi : MTs N Godean Sleman
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 11 Februari 2014 s/d 11 Mei 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Lzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 11 Februari 2014

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
. Bupati Sleman (sebagai laporan) g
t ;
. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman /}}\ik(&‘k,qk&\

. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman

1

2

3 a Bidan
4. Camat Godean

5

6

7

//‘Q Kepal

( —
. Ka. MTs N Godean Sleman \\w M_Lﬂ*b—‘
. Dekan Fak. Teknik-UNY \
. Yang Bersangkutan e

Pembina, [V/a
NIP 19630112 198903 2 003
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Hari/ Tanggal : Rabu/ 19 Februari 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
i i i1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6
Komponen Fase Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya ([Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri % v % % % v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi v | Vv % % % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v |V v v |V Vv
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi v
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest v
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan v | v v %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali v v v v v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam v v % %
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab v |V % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan v |V % v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).

Yogyakarta, 19 Februari 2014

Observer 1

Shinta Ihtamma Dewi
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Hari/ Tanggal : Rabu/ 19 Februari 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
. , 7 | 8 | 9 | 11 | 12
Komponen Fase Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri % v % % %
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | V v |V % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v ARERY, v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi v
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses v
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila | Vv
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest v
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection

Mengulangi materi
yang dipelajari

Siswa menarik kesimpulan
terhadap materi yang telah
diajarkan.

Siswa membaca kembali
materi yang telah diajarkan
oleh guru

Learning
Commu-

nity

Menciptakan
masyarakat belajar

Siswa aktif berdiskusi dalam
kelompok

Siswa aktif bertanya jawab
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok

Modelling

Belajar
menggunakan
media

Interaksi siswa dengan
media maupun sumber
belajar berjalan dengan
baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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Observer 1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Hari/ Tanggal : Rabu/ 19 Februari 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 13 ‘ 14 ‘ 15 ‘ 16 ‘ 17
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri v % vV | vV %
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | V v v % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v |V v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi v
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses v
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila | Vv
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest v
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection

Mengulangi materi
yang dipelajari

Siswa menarik kesimpulan
terhadap materi yang telah
diajarkan.

Siswa membaca kembali
materi yang telah diajarkan
oleh guru

Learning
Commu-

nity

Menciptakan
masyarakat belajar

Siswa aktif berdiskusi dalam
kelompok

Siswa aktif bertanya jawab
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok

Modelling

Belajar
menggunakan
media

Interaksi siswa dengan
media maupun sumber
belajar berjalan dengan
baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Hari/ Tanggal : Rabu/ 19 Februari 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 18 ‘ 19 ‘ 20 ‘ 21 ‘ 22
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri % v % % %
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | V v % % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi v
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses v
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila | Vv
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest v
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection

Mengulangi materi
yang dipelajari

Siswa menarik kesimpulan
terhadap materi yang telah
diajarkan.

Siswa membaca kembali
materi yang telah diajarkan
oleh guru

Learning
Commu-

nity

Menciptakan
masyarakat belajar

Siswa aktif berdiskusi dalam
kelompok

Siswa aktif bertanya jawab
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok

Modelling

Belajar
menggunakan
media

Interaksi siswa dengan
media maupun sumber
belajar berjalan dengan
baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Hari/ Tanggal : Rabu/ 19 Februari 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 23 ‘ 24 ‘ 25 ‘ 26 ‘ 27
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri % v vV | vV v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | V v v v |V
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi v
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses v
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila | Vv
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest v
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
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kemajuan kemampuan
siswa.

Reflection

Mengulangi materi
yang dipelajari

Siswa menarik kesimpulan
terhadap materi yang telah
diajarkan.

Siswa membaca kembali
materi yang telah diajarkan
oleh guru

Learning
Commu-

nity

Menciptakan
masyarakat belajar

Siswa aktif berdiskusi dalam
kelompok

Siswa aktif bertanya jawab
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok

Modelling

Belajar
menggunakan
media

Interaksi siswa dengan
media maupun sumber
belajar berjalan dengan
baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Hari/ Tanggal : Rabu/ 19 Februari 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 28 ‘ 29 ‘ 30 ‘ 31 ‘ 32
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri % v vV | vV v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | V % v |V %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v |V v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi v
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses %
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila | Vv
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest | v
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % % vV |V
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali v v v v v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam | v v v |V
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab | v v v |V v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan % % vV | vV v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Kedua

Hari/ Tanggal : Rabu/ 26 Februari 2014
Kelompok :1
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 20 ‘ 9 ‘ 16 ‘ 29 ‘ 27 ‘ 26
Terlaksana
Ya ([Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v % v v |V
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV % % % % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.

140



Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % v v
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali % v v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % % v
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan v % %
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Kedua

Hari/ Tanggal : Rabu/ 26 Februari 2014
Kelompok 12
No Absen Siswa
. : 2 | 23 | 4 | 12 | 125
Komponen Fase Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v |V % %
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV % % % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
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kemajuan kemampuan
siswa.

Reflection

Mengulangi materi
yang dipelajari

Siswa menarik kesimpulan
terhadap materi yang telah
diajarkan.

Siswa membaca kembali
materi yang telah diajarkan
oleh guru

Learning
Commu-

nity

Menciptakan
masyarakat belajar

Siswa aktif berdiskusi dalam
kelompok

Siswa aktif bertanya jawab
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok

Modelling

Belajar
menggunakan
media

Interaksi siswa dengan
media maupun sumber
belajar berjalan dengan
baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Kedua

Hari/ Tanggal : Rabu/ 26 Februari 2014
Kelompok :3
No Absen Siswa
. : 7 | 24 | 8 | 11 | 128
Komponen Fase Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v % v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV v v % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % v oV
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali % v v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning | Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % v oV
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan v % %
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Kedua

Hari/ Tanggal : Rabu/ 26 Februari 2014
Kelompok 4
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 14 ‘ 31 ‘ 15 ‘ 19 ‘ 1
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri v v |V v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi v v |V % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v oV v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % v VAR v
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali v v % v v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning | Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % v VARV v
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab v v |V v v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan v v |V % %
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Kedua

Hari/ Tanggal : Rabu/ 26 Februari 2014
Kelompok :5
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 22 ‘ 32 ‘ 17 ‘ 3 ‘ 18
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v |V v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV v |V % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v oV v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4 v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning | Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % %
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan % % v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).

Yogyakarta, 26 Februari 2014

Observer 3

Rizgi Hagsari




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Kedua

Hari/ Tanggal : Rabu/ 26 Februari 2014
Kelompok :6
No Absen Siswa
i i 6 | 5 | 21 | 13 | 30
Komponen Fase Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V % v oV %
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV v |V % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v oV v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan VAR v
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4 v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % % v
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab VAR RV, v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan % % v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Ketiga

Hari/ Tanggal : Rabu/ 5 Maret 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
i i i1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6
Komponen Fase Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya ([Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v % v v |V
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV % % % v oV
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan VARV, % v
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali v % v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam v v % v
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab v % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan v v %
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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Observer 1

Shinta Ihtamma Dewi

160




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Ketiga

Hari/ Tanggal : Rabu/ 5 Maret 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
. , 7 | 8 | 9 | 11 | 12
Komponen Fase Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v % v oV
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV % % v oV
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % v
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % %
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan % %
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Ketiga

Hari/ Tanggal : Rabu/ 5 Maret 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 13 ‘ 14 ‘ 15 ‘ 16 ‘ 17
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v % v oV
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV % % v oV
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan v oV
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning | Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam v oV
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan % v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Ketiga

Hari/ Tanggal : Rabu/ 5 Maret 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 18 ‘ 19 ‘ 20 ‘ 21 ‘ 22
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri v |V % v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV % % v oV
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v |V
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning | Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam v oV
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan 4 4
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Ketiga

Hari/ Tanggal : Rabu/ 5 Maret 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 23 ‘ 24 ‘ 25 ‘ 26 ‘ 27
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v % v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV v v % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk- | Mengembangkan Siswa mengkaitkan materi
tivisme materi pembelajaran yang
pembelajaran dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.
Question- | Menumbuhkan Siswa mengikuti proses
ing rasa ingin tahu pembelajaran dengan
siswa sangat antusias.
Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.
Authentic | Mengevaluasi hasil | Siswa mengerjakan pretest
Assesment | belajar siswa untuk mengetahui

kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning | Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % %
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan % v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Ketiga

Hari/ Tanggal : Rabu/ 5 Maret 2014
Kelompok HE
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 28 ‘ 29 ‘ 30 ‘ 31 ‘ 32
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri v |V v oV v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi VARV, VARV, %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v oV v oV v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.

174




Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning | Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % %
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab v |V
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan v oV
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Keempat

Hari/ Tanggal : Rabu/ 12 Maret 2014
Kelompok :1
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 31 ‘ 5 ‘ 25 ‘ 12 ‘ 23 ‘ 4
Terlaksana
Ya ([Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V % % % v %
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV % % % % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning | Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam v 4
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan 4 4
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Keempat

Hari/ Tanggal : Rabu/ 12 Maret 2014
Kelompok 12
No Absen Siswa
. , 32 | 6 | 26 | 1 | 11
Komponen Fase Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v % v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV v v % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali % v v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % v
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan v % %
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Keempat

Hari/ Tanggal : Rabu/ 12 Maret 2014
Kelompok :3
No Absen Siswa
. , 8 | 7 | 22 | 18 | 16
Komponen Fase Kegiatan Siswa Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v % v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV v v % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % %
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan % v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Keempat

Hari/ Tanggal : Rabu/ 12 Maret 2014
Kelompok 4
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 13 ‘ 14 ‘ 29 ‘ 19 ‘ 28
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri v |V % v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV v v % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % %
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % v
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan % v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Keempat

Hari/ Tanggal : Rabu/ 12 Maret 2014
Kelompok :5
No Absen Siswa
Kompone Fase Kegiatan Siswa 15 | 17 | 2 |20 | 30
n Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri v |V % v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV v v % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % v oV v
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali v v 4 v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam v % % v
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab v |V % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan v |V % v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN

Pertemuan Keempat

Hari/ Tanggal : Rabu/ 12 Maret 2014
Kelompok :6
No Absen Siswa
Komponen Fase Kegiatan Siswa 3 ‘ 24 ‘ 9 ‘ 22 ‘ 21
Terlaksana
Ya [Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
Inquiry Menemukan Siswa merasa percaya diri | V v % v v
sendiri materi dan dan yakin untuk
yang dipelajari berhasil dalam proses

pembelajaran, tidak ada
siswa yang merasa ragu
sehingga siswa semangat
menerima materi

Siswa meng-explore materi | vV v v % %
lebih dengan mempelajari
beberapa buku referensi
dan mengkaitkan dengan
materi yang akan dipelajari

Siswa mendengarkan dan v v v v v
menghargai respon yang
diberikan oleh guru dan
digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan
materi.
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Konstruk-
tivisme

Mengembangkan
materi
pembelajaran

Siswa mengkaitkan materi
pembelajaran yang
dipelajari dengan
kegunaannya pada
kehidupan sehari-hari.

Question-
ing

Menumbuhkan
rasa ingin tahu
siswa

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan
sangat antusias.

Siswa aktif bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahaminya, baik bertanya
kepada guru maupun
kepada teman.

Authentic
Assesment

Mengevaluasi hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan pretest
untuk mengetahui
kemampuan awal yang
dimiliki.

Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh
guru

Siswa mengerjakan
pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru untuk
mematangkan pengetahuan
siswa

Siswa mengerjakan posttest
untuk mengetahui
kemajuan kemampuan
siswa.
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Reflection | Mengulangi materi | Siswa menarik kesimpulan % v oV
yang dipelajari terhadap materi yang telah
diajarkan.
Siswa membaca kembali 4 Y4 v
materi yang telah diajarkan
oleh guru
Learning | Menciptakan Siswa aktif berdiskusi dalam % v oV
Commu- masyarakat belajar | kelompok
nity
Siswa aktif bertanya jawab % v
dengan teman maupun
guru selama kegiatan
berkelompok
Modelling | Belajar Interaksi siswa dengan % v
menggunakan media maupun sumber
media belajar berjalan dengan

baik (siswa fokus
memperhatikan media yang
digunakan).
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PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kelas/Sekolah : VII/ MTsN Godean

Nama Siswa : Agn? Lu{,f’fanasam'

No. Butir Pertanyaan Hasil Wawancara

1.

Bagaimana kesan anda terhadap model
pembelajaran yang selama ini diterapkan

Monotone mbak , lebinh Seringaya
tecamah  Saja.

oleh guru?

2. | Bagaimana kesan anda terhadap model Asg“‘ , jadi aggak ngontok
pembelajaran CTL jenis snowball
throwing?

3. | Apakah pembelajaran mengigunalen Ja, jack \ebh  panam kacenar
model CTL jenis snowball throwing dapat t wmeneima matert
memudahkan anda dalam menerima Jmnga& e .
materi yang diajarkan?

4. | Apakah anda senang belajar ge,mg cekalr
menggunakan mode! pembelajaran CTL
jenis snowball throwing?

5. | Apakah terdapat kesulitan dalam belajar |Mdanya mash lelvm pham
menggunakan model pembelajaran CTL  |caranJor, tapl lama-lama paham.
jenis snowball throwing?

6. | Model pembelajaran seperti apa yang Ya yang menaric , nggale Gikin
anda harapkan agar anda mudah dalam | ngantde™ dan  kita mudah nenerima4
menerima materi pelajaran? maten Uany diajackan -

7. | Dari beberapa tahap pembelajaran yang | Tahay saling” ertdkar  pertanypon
dilakukan, tahap mana yang paling anda | <@y \emporr - lemgran oo Jang
senangi? paling  asyte-
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PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kelas/Sekolah : VII/ MTsN Godean
Nama Siswa : Bhanv  Fawwa z
No. Butir Pertanyaan Hasil Wawancara
1. | Bagaimana kesan anda terhadap model Terlalv biasa mbak . Ciswa

pembelajaran yang selama ini diterapkan
oleh guru?

jadi cepat  bosan

2. | Bagaimana kesan anda terhadap model Menyenang lean, Jodt Semanga t
pembelajaran CTL jenis snowball men erimer motec -
throwing?

3. | Apakah pembelajaran menggunakan SJa, karena Saya btsa  berdicleos
model CTL jenis snowball throwing dapat dengan teman di kefompde sy yer-
memudahkan anda dalam menerima
materi yang diajarkan?

4. | Apakah anda senang belajar T . sangat  cenang
menggunakan model pembelajaran CTL
jenis snowball throwing?

5. | Apakah terdapat kesulitan dalam belajar Tidok
menggunakan model pembelajaran CTL aa
jenis snowball throwing?

6. | Model pembelajaran seperti apa yang vlpmg Memudaihlean  sTswa memeabami
anda harapkan agar anda mudah dalam | yateas  dan Yang menacik -
menerima materi pelajaran?

7. | Dari beberapa tahap pembelajaran yang Tahap lempgr-— \emPam,., peciz —

dilakukan, tahap mana yang paling anda
senangi?

V\yﬁ\an .
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